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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” - (QS. Al-Insyirah : 6) 
“Sepahit apapun proses kehidupan Insya Allah jika dengan keikhlasan akhirnya 
akan terasa manis” 
“Tuhan menaruhmu di tempat yang sekarang, bukan karena kebetulan. Orang 
yang hebat tidak dihasilkan melalui kemudahan, kesenangan, dan kenyamanan. 
Mereka dibentuk melalui kesukaran, tantangan, dan air mata” 
 
“Jika Allah mampu mengubah malam menjadi siang, maka yakinlah bahwa Allah 
juga bisa mengubah lelahmu menjadi berkah” 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Return on Assets (ROA), Return 
on Equity (ROE), Return on Capital Employed (ROCE), and Earning Per Share 
(EPS) with Book Value per Share Sheet in subsidiaries that have been listed on 
the Stock Exchange Indonesia (IDX). The observation period in this study is 2013 
- 2017. 
This type of research is quantitative research using secondary data 
obtained from the company's financial statements listed on the Indonesia Stock 
Exchange. Determination of the sample uses a purposive sampling method that 
produces 30 companies during 5 years of observation with a total of 150 data. 
Data analysis used is a multiple linear regression analysis of panel data. To 
determine whether or not there is a significant effect on book value per share 
using the Fixed Effect method. 
The results of the study show that during 2013 to 2017 the variables ROA, 
ROCE and EPS had a significant effect on book value per share. Whereas ROE 
does not affect book value per share. 
Keywords: ROA, ROE, ROCE, EPS, book value per share   
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), Return on Capital Employed (ROCE), dan 
Earning per Share (EPS) dengan Nilai Buku Per Lembar saham pada anak 
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode 
pengamatan dalam penelitian ini yaitu tahun 2013 – 2017. 
 Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling yang menghasilkan 30 perusahaan selama 5 tahun pengamatan dengan 
total 150 data. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda data panel. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai buku per lembar saham menggunakan metode Fixed 
Effect. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2013 hingga tahun 
2017 variabel ROA, ROCE dan EPS berpengaruh signifikan terhadap nilai buku 
per lembar saham. Sedangkan ROE tidak berpengaruh terhadap nilai buku per 
lembar saham. 
Kata kunci: ROA, ROE, ROCE, EPS, nilai buku per lembar saham  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Dalam mendirikan usaha, perusahaan selalu membutuhkan dana untuk 
membiayai kegiatan operasionalnya. Dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai 
sumber, antara lain dari dalam perusahaan atau internal yaitu pemilik maupun laba 
ditahan. Sedangkan dari luar perusahaan atau eksternal yaitu berupa pinjaman atau 
hutang dari pihak lain. Bentuk dari pinjaman pihak luar seperti pinjaman dari 
perusahaan besar yang sudah go public dan melalui penjualan saham kepada para 
investor atau pemilik modal.  
Media yang digunakan perusahaan dalam penjualan saham kepada publik 
yaitu pasar modal (Wibowo, 2013). Di Indonesia, lembaga yang mengelola pasar 
modal yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) atau dikenal sebagai IDX (Indonesia 
Stock Exchange). Bursa Efek Indonesia muncul pada tahun 2007 dari hasil 
penggabungan antara Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya untuk 
memudahkan calon investor dalam berinvestasi. 
Seseorang yang akan berinvestasi haruslah teliti dalam memilih 
perusahaan mana yang akan memberikan keuntungan tinggi dalam menanamkan 
modalnya. Dalam memilih perusahaan haruslah mempertimbangkan resiko yang 
akan terjadi agar mendapat keuntungan yang maksimal. Jika kurang teliti dalam 
memilih perusahaan, maka akan berakibat terhadap modal yang di investasikan.  
Dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi 
saham, dapat melakukan penilaian agar keputusan investasinya tidak salah dan  
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tidak mengalami kerugian. Untuk itu, investor maupun calon investor perlu 
melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap saham-saham yang akan dipilihnya, 
untuk selanjutnya menentukan apakah saham tersebut akan memberikan tingkat 
return yang sesuai dengan tingkat return yang diharapkan (Tandelilin, 2001:183). 
Menurut Martalena & Malinda (2011:57) nilai dari suatu saham memiliki 
empat konsep penilaian, yaitu nilai nominal, nilai buku per lembar saham, nilai 
pasar, dan nilai intrinsik. Dalam penelitian ini terfokus pada nilai buku per lembar 
saham atau Book Value Per Share (BVPS). Nilai buku per lembar saham 
menunjukkan nilai aktiva bersih per lembar saham yang merupakan nilai ekuitas 
dibagi dengan jumlah lembar saham. 
Nilai buku saham saat ini sangat menentukan harga pasar saham yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, sebelum investor memutuskan untuk membeli atau 
menjual saham, mereka harus memperhatikan nilai buku saham pada perusahaan 
yang bersangkutan dan membandingkan dengan harga yang ditawarkan. Apabila 
nilai buku lebih rendah daripada harga saham yang ditawarkan saat membeli dulu, 
maka akan mengalami kerugian (Halim, 2005:20). 
Seperti yang diungkapkan oleh (Halim, 2005:20), nilai buku saham 
bersifat dinamis tergantung pada perubahan nilai kekayaan bersih ekonomis pada 
suatu saat. Hal ini perlu diperhatikan apabila nilai buku per lembar saham 
mengalami penurunan secara periodik tanpa adanya penambahan jumlah saham 
yang beredar serta semakin mengecilnya jumlah ekuitas, bahkan hingga ekuitas 
menjadi negatif.  
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Nilai buku per lembar dari saham juga dapat digunakan untuk menjelaskan 
bahwa bisnis dapat berlangsung dalam waktu lama atau tidak. Informasi tersebut 
sangat berguna bagi investor maupun calon investor dalam pengambilan 
keputusan untuk keberlangsungan modal yang mereka miliki. Informasi mengenai 
nilai buku sebagai cerminan dari kinerja perusahaan. Apabila hasil dari 
perhitungan negatif, maka dalam waktu dekat perusahaan dapat mengalami 
kebangkrutan. Hal tersebut dapat dikarenakan perusahaan sedang mengalami 
kesulitan keuangan, seperti kesulitan likuiditas yaitu tidak bisa membayar gaji 
pegawai, bunga, dan hutang (Hanafi, 2015:637). 
Di Negara Pakistan, banyak perusahaan menampilkan nilai buku per 
lembar saham bersama-sama dengan rasio-rasio keuangan pada laporan keuangan 
ataupun website perusahaan, seperti pada perusahaan PICIC Insurance dan 
NAGINA Group (Ali et al.,:2017). Hal itu dilakukan untuk mempermudah para 
pemegang saham dalam menganalisa keberlanjutan modal mereka. Namun 
informasi mengenai nilai buku per lembar saham di Indonesia masih jarang 
dilakukan oleh perusahaa. Tidak semua perusahaan menampilkan nilai ini dalam 
laporan keuangan.  
Selain itu, nilai buku yang semakin rendah juga rawan terjadi pada 
perusahaan-perusahaan kelompok karena perusahaan memiliki perkembangan 
serta pertumbuhan yang mengalami fluktuasi. Perusahaan kelompok merupakan 
perusahaan induk yang memiliki anak perusahaan dengan tujuan pengembangan 
perekonomian. Perusahaan induk atau disebut sebagai holding company 
memimpin anak perusahaan dengan gaya dan pola yang sama. Induk perusahaan 
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dengan anak perusahaan memiliki anggaran dasar sendiri-sendiri, namun dalam 
hal tanggung jawab perusahaan induk terhadap anak perusahaan bergantung dari 
kontrak antar keduanya (Simanjuntak, 1997:5). 
Dalam perusahaan holding company, perusahaan induk menyetorkan 
modal kepada anak perusahaan yang berupa uang tunai, aset, atau bentuk lain 
akan menjadi harta kekayaan anak perusahaan. Selain itu, terdapat pula saham 
yang dimiliki oleh induk perusahaan pada anak perusahaan yang menjadikan 
induk perusahaan sebagai bagian dari pemilik anak perusahaan tersebut (James, 
2014:165). 
Menurut pasal 21 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2007 tentang 
Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, ketika induk 
perusahaan dinyatakan bangkrut atau pailit oleh pengadilan, maka anak 
perusahaan juga akan menerima dampaknya. Sebagian harta dari induk 
perusahaan berada pada anak perusahaan yaitu berupa saham sehingga termasuk 
kedalam objek harta pailit (boedel pailit). Hal tersebut akan berakibat pada 
berkurangnya aset maupun modal anak perusahaan, sehingga membuat ekuitasnya 
menjadi turun dan menurunkan nilai buku per lembar saham pada anak 
perusahaan. 
Hal tersebut terjadi pada perusahaan yang dimiliki oleh Sugiyono Wiyono 
yaitu PT Trikomsel Oke dan PT Global Teleshop pada tahun 2016. Perusahaan 
Global Teleshop sebagai anak perusahaan ini memiliki nilai buku per lembar 
saham yang negatif yaitu sebesar -612,03. Hal ini dikarenakan pada tahun ini 
perusahaan induk yaitu Trikomsel Oke mengalami kasus restrukturisasi dengan 
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bank mandiri. Kemudian Global Teleshop membagikan sebagian dari asetnya 
kepada perusahaan induk untuk menolong keuangan Trikomsel Oke, namun hal 
tersebut berdampak pada nilai buku perlembar saham Global Teleshop yang 
mengalami penurunan. Hal ini dapat menyebabkan kekhawatiran masyarakat 
apabila ingin berinvestasi pada anak perusahaan. 
Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering digunakan sebagai 
indikator kinerja perusahaan yang mewakili kinerja manajemen. Rasio 
profitabilitas digunakan untuk menggambarkan efektivitas perusahaan dalam 
mengelola dan menghasilkan laba. Dalam penelitian ini menggunakan rasio 
profitabilitas karena calon investor maupun investor yang menginvestasikan 
dananya pada perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 
maksimal. Hubungan ini menunjukkan bahwa apabila kinerja manajemen 
perusahaan yang diukur menggunakan dimensi profitabilitas dalam kondisi baik, 
maka akan memberikan dampak positif terhadap keputusan investor di pasar 
modal untuk menanamkan modalnya dalam bentuk penyertaan modal (Harmono, 
2011 : 110). Dalam penelitian ini, alat analisis yang dapat digunakan untuk 
mengukur rasio profitabilitas yaitu menggunakan ROA, ROE, ROCE, dan EPS. 
Menurut Wibowo (2013) Return On Asset (ROA) merupakan indikator 
yang digunakan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari aset yang 
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Rasio ROA dapat membantu manajemen dan 
investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan mengelola investasinya 
pada aset menjadi keuntungan atau laba. Rasio ini akan lebih tepat bila diterapkan 
dalam membandingkan perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang yang 
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sama atau dapat juga sebagai pembanding kinerja perusahaan dari satu periode 
dengan periode berikutnya. 
Apabila nilai ROA tinggi berarti menunjukkan perusahaan tersebut efektif 
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba bersih yang besar. Tingginya 
ROA akan memberikan kepercayaan kepada investor bahwa nilai buku per lembar 
saham juga akan semakin meningkat, sehingga terhindar dari kerugian atas 
investasi yang dilakukan (Sana’a, 2016). 
Return On Equity (ROE) digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan 
dalam mengelola modal yang tersedia dalam memperoleh laba bersih. Rasio ini 
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku 
para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam membandingkan dua atau 
lebih perusahaan dalam satu industri. ROE yang tinggi mencerminkan penerimaan 
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif 
(Van Horne & Wachowicz, JR, 2005:226). 
Penggunaan rasio Return On Capital Employed (ROCE) untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia untuk 
menghasikan laba operasi. Rasio ini didasarkan pada dua perhitungan, yaitu laba 
operasi dan modal kerja. Semakin tinggi nilai dari rasio ini, maka semakin baik 
tingkat pengembalian operasi dari aset yang didanai sendiri (oleh investor) dan 
melalui pinjaman jangka panjang (Singh & Yadav, 2013). Hal tersebut 
mencerminkan bahwa modal perusahaan semakin meningkat, sehingga akan 
memberikan pengembalian modal terhadap pemegang saham semakin tinggi dan 
akan menaikkan nilai buku per lembar saham. 
7 
 
 
Dalam mengambil keputusan berinvestasi, pada penelitian Ahmed Imran 
hunjra, dkk (2016) laba per lembar saham atau Earning per Share (EPS) juga 
dijadikan pertimbangan oleh calon investor apabila ingin berinvestasi. Jika laba 
per lembar saham perusahaan tinggi dan terus meningkat berarti menunjukkan 
bahwa perusahaan dan manajemennya melakukan pekerjaan dengan baik, 
sehingga investor akan mendapat return sesuai yang diharapkan. Apabila laba per 
lembar saham semakin rendah, maka muncul peluang pengambilalihan 
perusahaan maupun pergantian karyawan. Sehingga laba dari saham suatu 
perusahaan dapat dijadikan tolak ukur dari nilai perusahaan. 
Dalam Sana’a (2016) menyatakan bahwa laba per lembar saham (EPS) 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap nilai buku per lembar saham yang dapat 
memperkuat posisi perusahaan dan meningkatkan reputasi perusahaan. Apabila 
laba per lembar saham terus mengalami peningkatan, maka investor akan tertarik 
untuk berinvestasi pada perusahaan, sehingga akan menambah ekuitas yang 
berarti akan meningkatkan nilai buku per lembar saham. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi pada anak perusahaan, peneliti tertarik 
untuk memilih permasalahan mengenai nilai buku per lembar saham yang dapat 
tercermin dari banyaknya laba yang diperoleh perusahaan, yaitu mengg unakan 
rasio profitabilitas. Analisis perlu dilakukan sehingga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan calon investor yang akan membeli saham perusahaan yang 
diinginkan. Peneliti akan mencari tahu pengaruh antara ROA, ROE, ROCE, dan 
Earning Per Share dengan nilai buku per lembar saham pada anak perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2013-2017. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh yang telah dijabarkan pada latar belakang 
diatas, terdapat catatan buruk mengenai kinerja anak perusahaan yang 
tidak dapat ditolong oleh induk perusahaan sehingga harus dilakukan 
likuidasi yang dapat mengakibatkan kepercayaan investor memudar. 
Proses likuidasi tersebut ditandai dengan penurunan laba perusahaan yang 
mengindikasikan terjadinya kesulitan keuangan perusahaan. 
2. Kekhawatiran investor maupun calon investor dapat diminimalisir dengan 
mengetahui rasio dari laba dan nilai buku per lembar saham. 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian tidak meluas maka membutuhkan batasan masalah yang 
diteliti sebagai berikut: 
1. Peneliti hanya membahas sebatas pengaruh rasio Return On Assets (ROA), 
Return On Equity (ROE), Return On Capital Employed (ROCE), dan 
Earning per Share (EPS) terhadap nilai buku per lembar saham. 
2. Peneliti membatasi obyek dari penelitian ini yaitu pada entitas anak 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalahnya antara lain: 
1. Bagaimana pengaruh antara rasio Return On Assets (ROA) dengan nilai 
bukuper lembar saham pada entitas anak perusahaanyang terdaftar di Efek 
Indonesia (BEI)? 
2. Bagaimana pengaruh antara rasio Return On Equity (ROE) dengan nilai 
bukuper lembarsaham pada entitas anak perusahaanyang terdaftar di Efek 
Indonesia (BEI)? 
3. Bagaimana pengaruh antara rasio Return On Capital Employed (ROCE) 
dengan nilai bukuper lembarsaham pada entitas anak perusahaanyang 
terdaftar di Efek Indonesia (BEI)? 
4. Bagaimana pengaruh antara rasio Earning per Share (EPS) dengan nilai 
bukuper lembarsaham pada entitas anak perusahaanyang terdaftar di Efek 
Indonesia (BEI)? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara rasio Return On Assets (ROA) dengan 
nilai bukuper lembarsaham pada entitas anak perusahaanyang terdaftar di 
Efek Indonesia (BEI). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh antara rasio Return On Equity (ROE) dengan 
nilai bukuper lembarsaham pada entitas anak perusahaanyang terdaftar di 
Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara rasio Return On Capital Employed 
(ROCE) dengan nilai bukuper lembarsaham pada entitas anak 
perusahaanyang terdaftar di Efek Indonesia (BEI). 
4. Untuk mengetahui pengaruh antara rasio Earning per Share (EPS) dengan 
nilai bukuper lembarsaham pada entitas anak perusahaanyang terdaftar di 
Efek Indonesia (BEI). 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Untuk pengembangan keilmuan dibidang bisnis Indonesia, 
khususnya dalam pegambilan keputusan berinvestasi. 
b) Untuk menambah khasanah kajian ilmiah dalam pengembangan 
bisnis Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 
penulis mengenai analisa rasio keuangan yang berpengaruh dengan 
nilai bukuper lembar saham pada entitas anak perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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b) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi nilai buku per 
lembar saham perusahaan. 
c) Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan berupa 
tambahan ilmu mengenai analisa rasio keuangan yang berhubungan 
dengan nilai buku per lembar saham sebelum pengambilan 
keputusan untuk berinvestasi. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang di dalamnya 
terdapat beberapa sub bab. Berikut sistematika penulisan dalam penelitian ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pertama yaitu pendahuluan, berisi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab kedua terdapat landasan teori yang berisi kajian teori, hasil 
penelitian yang  relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ketiga berisi mengenai jenis penelitian, waktu dan wilayah 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, definisi operasional 
variabel dan pengukurannya, serta yang terakhir yaitu teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab keempat yaitu analisis data dan pembahasan berisi mengenai 
gambaran umum penelitian, pengujian dan hasill analisis data,dan pembahasan 
hasil analisis data (pengujian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Pada bab kelima yaitu penutup, berisi kesimpulan dan saran yang penulis 
utarakan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Saham 
Saham merupakan salah satu komoditas keuangan yang diperdagangkan 
dalam Pasar Modal yang sangat populer. Investasi saham oleh investor diharapkan 
memberikan keuntungan (Hadi, 2015:117). Saham adalah kertas yang tercantum 
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak serta 
kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Selembar saham 
mempunyai nilai atau harga dan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu: (1) harga 
nominal, (2) harga perdana, (3) harga pasar (S. A. Putri, 2017). 
Investor sebagai pemegang saham memiliki beberapa hak sebagai pemilik 
sebagian perusahaan, antara lain: 
a. Berhak atas pendapatan perusahaan (claim on income) 
Memiliki hak atas pendapatan bersih perusahaan yang berupa pembagian 
dividen. Perusahaan berkewajiban memberikan dividen secara berkala 
(dividen reguler) dan dividen lain. 
b. Berhak atas harta perusahaan (claim on assets) 
Memiliki hak atas aset-aset perusahaan, termasuk ketika perusahaan 
dilikuidasi, setelah segala bentuk kewajiban perusahaan diselesaikan, 
termasuk setelah penyelesaian hak pemegang saham preferen, sesuai yang 
tertera daa UUPT N0. 1/1995 ayat (2) yang berbunyi “sisa kekayaan hasil 
likuidasi dipergunakan bagi para pemegang saham”. 
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c. Berhak mengeluarkan suara (voting right) 
Memiliki hak suara untuk menentukan arah dan kebijakan perusahaan di 
masa datang ketika Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Pemegang 
saham memiliki hak suara dalam RUPS sesuai dengan porsi kepemilikan 
saham. 
d. Hak memesan efek terlebih dahulu/HMETD (preemptive right) 
Memiliki hak untuk memesan efek terlebih dahulu (HMETD) ketika listed 
terbatas. Hal ini merupakan hak istimewa yang diberikan emiten terhadap 
pemegang saham lama untuk memiliki saham baru dengan harga dan 
waktu yang telah ditentukan. 
 
2.1.2. Nilai Buku Saham (Book Value) 
 Seorang investor dapat melakukan investasi pada berbagai jenis aset baik 
aset riil maupun aset finansial. Salah satu jenis aset finansial yang bisa dipilih 
investor adalah saham. Tandelilin(2001:183) menyatakan, agar dalam mengambil 
keputusan untuk berinvestasi tidak salah, maka investor perlu melakukan 
penilaian terlebih dahulu terhadap saham-saham yang dipilih, untuk selanjutnya 
menentukan apakah saham-saham tersebut akan memberikan tingkat keuntungan 
yang sesuai dengan tingkat keuntungan yang diharapkan. Dalam penilaian saham 
terdapat tiga jenis nilai, yaitu nilai buku (Book Value), nilai pasar (Market Value), 
dan nilai intrinsik (Intrinsic Value). 
Menurut Martalena & Malinda(2011:57) nilai dari suatu saham memiliki 
empat konsep penilaian, yaitu nilai nominal, nilai buku per lembar saham, nilai 
pasar, dan nilai intrinsik. Dalam penelitian ini terfokus pada nilai buku per lembar 
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saham. Nilai buku per lembar saham menunjukkan nilai aktiva bersih per lembar 
saham yang merupakan nilai ekuitas dibagi dengan jumlah lembar saham 
Dalam Kodrat & Kurniawan (2010:192) Akuntansi biasanya mencatat 
aktiva di neraca berdasarkan harga perolehannya (historical cost accounting). 
Harga perolehan yang telah disesuaikan dengan depresiasi disebut nilai buku 
(book value). Nilai buku pada modal sendiri pemegang saham dicatat sebesar 
uang tunai yang disetor oleh pemegang saham di masa lalu ditambah uang tunai 
dan laba ditahan. 
Nilai buku saham sangat menentukan harga pasar saham yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, sebelum investor membeli atau menjual saham, 
mereka harus memperhatikan nilai buku saham yang bersangkutan dan 
membandingkan dengan harga yang ditawarkan. Nilai buku saham mencerminkan 
nilai perusahaan, dan nilai perusahaan tercermin pada nilai kekayaan bersih 
ekonomis yang dimilikinya. Nilai buku saham bersifat dinamis tergantung pada 
perubahan nilai kekayaan bersih ekonomis pada suatu saat (Halim, 2005:20).  
Nilai buku per lembar saham (Book Value Per Share) adalah nilai 
kekayaan bersih ekonomis dibagi dengan jumlah lembar saham biasa yang 
beredar. Kekayaan bersih ekonomis adalah selisih total aktiva dengan total 
kewajiban dengan kata lain yaitu ekuitas (Halim, 2005:20). 
Nilai buku per lembar saham merupakan jumlah rupiah tiap lembar saham 
dalam modal peusahaan. Nilai Buku ini adalah jumlah yang akan diterima oleh 
pemegang saham pada waktu pembubaran (likuidasi) perusahaan, jadi nilai book 
value ini dapat digunakan untuk melihat imbal hasil dari investasi (Harris 
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Darmawan, 2017, https://www.finansialku.com/definisi-book-value-atau-nilai-
buku-adalah/ , 06 April 2017). Apabila harga pasar lebih rendah dari nilai 
likuidasi, maka perusahaan akan menjadi sasaran pengambilalihan yang menarik. 
Pejarahan korporat akan melihat potensi keuntungan dengan membeli saham 
dengan jumlah tertentu untuk dapat mengendalikan perusahaan, lalu 
melikuidasinya (Bodie, Kane, & Marcus, 2009:220). 
Fabozzi (2000:869) mengungkapkan bahwa semakin tingginya nilai buku 
per lembar saham (Book Value Per Share), maka akan semakin baik hasil yang 
diperoleh perusahaan. Terdapat 3 (tiga) cara dasar yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan nilai buku per lembar saham, cara tersebut antara lain: 
1. Perusahaan dapat melakukan penahanan laba. Dengan cara menambah jumlah 
laba yang ditahan, maka ekuitas pemilik akan meningkat, namun tidak terjadi 
perubahan dalam jumlah lembar saham yang beredar. Hal ini mengasumsikan 
laba ditahan dapat digunakan seefektif ekuitas pemilik sebelumnya, dengan 
kata lain pengembalian atas ekuitas pemilik dapat dipertahankan. 
2. Perusahaan dapat menambah modal disetor. Konsep dalam cara ini sama 
dengan konsep penambahan laba ditahan. Dengan menambah modal 
perusahaan akan menaikkan ekuitas, namun tidak terjadi perubahan dalam 
jumlah lembar saham yang beredar. 
3. Membeli kembali saham perusahaan pada harga yang lebih rendah dari pada 
nilai buku per lembar saham. Merger dapat menghasilkan peningkatan nilai 
buku per lembar saham bagi perusahaan yang bertahan karena nilai buku dari 
saham yang diperoleh mungkin lebih besar jika dibandingkan nilai buku 
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saham yang dipertukarkan.  
 
2.1.3. Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur dalam melihat apakah 
perusahaan telah efisien dalam operasional perusahaan. Efisiensi perusahaan dapat 
diketahi dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut (Yunita, 2014). 
Dalam mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio 
profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan produk, total 
aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 2012 : 122). 
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasional 
perusahaan. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 
rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari 
penyebab perubahan. Hasil pengukuran dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 
manajemen. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang biasa digunakan oleh perusahaan 
antara lain (Ariesta & Santy, 2017): 
1.  Return On Asset (ROA) 
Return On Assetatau disebut juga rentabilitas ekonomi merupakan laba 
usaha dengan modal sendiri ataupun modal asing yang digunakan untuk 
menghasilkan laba dan dinyatakan dalam bentuk presentase (Riyanto, 2005:36). 
ROA mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA maka 
keuntungan yang didapat akan semakin tinggi pula. Dengan semakin tinggi 
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keuntungan yang akan dihasilkan oleh perusahaan dapat menjadikan investor 
tertarik pada nilai saham (Subarjo, 2015). 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 
seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA maka semakin efisien pula 
penggunaan perusahaan (Ariesta & Santy, 2017). 
2.  Return On Equity (ROE) 
ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak 
keutungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri (saham). ROE adalah rasio 
yang memberkan informasi kepada investor tentang seberapa besar tingkat 
pengembalian modal dari perusahaan yang berasal dari kinerja perusahaan 
menghasilkan laba. Semakin besar nilai ROE maka tingkat pengembalian yang 
diharapkan investor juga besar (Ariesta & Santy, 2017). Rasio ini juga 
dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang perusahaan, apabila proporsi hutang tinggi 
maka rasio ini juga akan semakin besar (Sartono, 2012:124). 
3.  Return on Capital Employed (ROCE) 
ROCE merupakan rasio profitabilitas yang mengukur seberapa efisien 
suatu perusahaan menghasilkan laba dari modal kerja atau dari seberapa bayak 
keuntungan yang dihasilkan dari setiap rupiah yang diinvestasikan. Rasio ini 
didasarkan pada perhitungan laba sebelum bunga dan pajak terhadap modal kerja. 
Mahendra(2015)ROCE yang tinggi akan mencerminkan kinerja 
perusahaan yang baik dalam mengelola modal kerja untuk menghasilkan laba 
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operasi perusahaan. Return on Capital Employed dapat menggunakan dua 
pendekatan, yaitu gross capital employed dan net capital employed. Gross capital 
employen dapat diartikan sebagai total aset, harta tetap, dan harta lancar, 
sedangkan net capital employed diartikan sebagai total aset dikurangi hutang. 
Singh &Yadav(2013) mengungkapkan hasil dari perhitungan ROCE yang 
tinggi merupakan pertanda pertumbuhan perusahaan. Penurunan rasio ini dapat 
menandakan hilangnya keunggulan kompetitif karena rasio ini mengukur 
keuntungan yang berhubungan dengan investasi modal. Rasio ini membantu 
perusahaan dan investor dengan cara: 
a. ROCE digunakan untuk menunjukkan besarnya kerugian suatu 
perusahaan atas perolehan lialibilitas dan asetnya. 
b. Untuk membandingkan kinerja dua atau lebih perusahaan serta menilai 
apakah bisnis menghasilkan pengembalian yang cukup untuk 
membayar modalnya. 
c. Beberapa investor menganggap ROCE sebagai ukuran utama dari 
profitabilitas sebab rasio ini membandingkan modal yang di 
investasikan ke perusahaan (input) dengan laba operasional yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
4. Earning Per Share (EPS) 
Rasio EPS dalam suatu perusahaan digunakan untuk mengukur tingkat 
laba bersih yang akan dibagikan kepaa investor. Seorang investor membeli dan 
mempertahankan saham suatu perusahaan dengan harapan memperoleh dividend 
atau capital gain(Ariesta & Santy, 2017). 
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Rahmadewi & Abundanti(2018), Earning per Share (EPS) merupakan 
rasio yang menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. kenaian atau penurunan 
secara yoy (year on year) atau secara tahun ke tahun dapat mengindikasikan baik 
atau tidaknya performa perusahaan. EPS yang tinggi menandakan bahwa 
perusahaan memberikan keuntungan yang tinggi kepada pemegang saham, begitu 
juga sebaliknya apabila EPS rendah maka tingkat keuntungan yang diterima 
pemegang saham juga rendah. 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Ali, et al(2017)dengan judul “The 
Relationship Between ROA, ROE, ROCE and EPS Ratios with Break-up Values 
of Shares of Karachi-Pakistan Fuel and Energy Listed Companies” menguji 
hubungan antara rasio ROA, ROE, ROCE dan EPS bersama-sama dan secara 
terpisah dengan nilai break-up saham yang diukur menggunakannilai buku per 
lembar saham(book value)pada perusahaan bahan bakar dan energi di Karachi-
Pakistan periode 2006-2011. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan 
dengan 6 tahun pengamatan. Pengolahan data menggunakan regresi data panel 
yang dibantu alat analisis Eviews menggunakan metode fixed effect dan random 
effect.Hasilnya menunjukkan bahwa secara kolektif rasio-rasio ini kecuali ROE 
menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan nilai-niai break-up dan 
secara terpisah ROA, ROCE, dan EPS menunjukkan hubungan positif yang 
signifikan dengan nilai-nilai break-up dari saham, sedangkan ROE menunjukkan 
hubungan positif tidak signifikan dengan nilai-nilai break-up secara terpisah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sana’a(2016) dengan judul “Correlation 
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Between Company’s Returns, Market and Book Value per Share in the Jordanian 
Shareholding Companies” yang mencari tahu korelasi antara keuntungan yang 
didapat oleh perusahaan dengan nilai pasar per lembar saham serta nilai buku per 
lembar saham dan antara nilai pasar per lembar saham dengan nilai buku per 
lembar saham. Keuntungan diukur menggunakan Return on Assset (ROA) serta 
Earning per Share (EPS). Sampel dalam penelitian ini yaitu pada perusahaan 
segmen industri, jasa, dan keuangan yang berjumlah total 166 perusahaan. Waktu 
pengamatan selama 7 tahun dari tahun 2008 sampai 2014. Alat pengolahan data 
menggunakan SPSS IBM versi 19 dengan korelasi pearson. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa ROA berpengaruh secara signifikan terhadap nilai buku per 
lembar saham. Begitu juga dengan variabel EPS berpengaruh terhadap nilai buku 
per lembar saham. 
Penelitian oleh Hattingh(2012) dengan judul “Understanding Net Asset 
Value Per Share” yang menjelaskan bahwa informasi mengenai perhitungan per 
saham sangat penting bagi para pemegang saham. Informasi tersebut antara lain 
Earning per Share (EPS) yaitu laba per lembar saham dan Net Asset Value Per 
Share atau nilai aset bersih per lembar saham.Net Asset Value per Share dihitung 
menggunakan cara membagi total ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. 
Maka nilai ini juga disebut sebagai nilai buku per lembar saham. Namun 
informasi mengenai nilai ini masih jarang diterbitkan oleh pihak perusahaan, 
padahal hal ini penting untuk ditampilkan. EPS mempengaruhi nilai buku per 
lembar saham dalam suatu perusahaan. Apabila laba per lembar saham meningkat 
maka akan meningkatkan nilai buku per lembar saham. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kilani & Kaddoumi(2006) dengan judul 
“The Impact of the Returns Earning on the Book and Market Value and Capital 
Gains for Shares Listed on the Amman Stock Exchange Securities” mencari tahu 
mengenai dampak pendapatan atau laba terhadap nilai buku, nilai pasar, serta 
keuntungan modal. Laba diukur dengan rasio Return On Asset (ROA). Penelitian 
ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Amman tahun 2002-
2005. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada efek positif dari laba (ROA) 
yang didapat terhadap nilai buku per lembar saham. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Sekaran(2006:127)menyatakan bahwa kerangka berpikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka yang baik akan 
menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel independen dan dependen 
yang akan diteliti. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 
apabila dalam penelitian tersebut terdiri dari dua atau lebih variabel. 
Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  
Kerangka Berpikir 
 
2.4.  Hipotesis Penelitian 
Menurut Supardi (2010) setiap penelitian terhadap suatu obyek hendaknya 
menggunakan suatu hipotesis. Putrawan(2017:21), hipotesis pada hakikatnya 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian didasarkan pada 
model teori, bagan teori, kerangka berpikir teoretik, atau berdasarkan generalisasi, 
atau dapat juga apabila menemukan konsep sebagai dasar yang kuat, berdasarkan 
hasil-hasil penelitian relevan.  
Dalam melakukan kegiatan investasi, agar dalam mengambil keputusan 
untuk berinvestasi tidak salah, maka investor perlu melakukan penilaian terlebih 
dahulu terhadap saham-saham yang dipilih, untuk selanjutnya menentukan apakah 
saham-saham tersebut akan memberikan tingkat keuntungan yang sesuai dengan 
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tingkat keuntungan yang diharapkan. Dalam penilaian saham terdapat nilai buku 
(Book Value). Nilai buku ini dapat digunakan untuk melihat berapa jumlah uang 
yang diterima atas saham apabila perusahaan mengalami likuidasi. 
Menurut N.K.A.Putri (2016) Kinerja keuangan perusahaan digunakan 
untuk menggambarkan mengenai bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan dan merupakan alat analisis 
yang paling mudah didapat para investor atau calon investor. Salah satu 
komponen yang berhubungan degan kondisi internal perusahaan adalah kinerja 
perusahaan yang terdiri dari Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), 
Return On Capital Employed (ROCE), dan Earning Per Share (EPS). Rasio-rasio 
ini merupakan rasio yang menilai tingkat profitabilitas perusahaan. Rasio 
profitabilitas  merupakan rasio yang menunjukkan tingkat keuntungan atau profit 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas 
maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
1. Nilai buku saham dijelaskan oleh Return On Assets(ROA). 
Rasio ROA merupakan rasio yang menujukkan kemampuan perusahaan 
mengelola modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan. ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan modal 
saham tertentu.  
Perusahaan yang meghasilkan ROA tinggi maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan telah efektif dalam pengelolaannya. Dengan begitu dapat 
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dilihat sebagai tanda positif bagi setiap investor untuk menginvestasikan saham 
mereka. Tingginya ROA akan memberikan kepercayaan kepada investor bahwa 
nilai buku per lembar saham juga akan semakin meningkat, sehingga terhindar 
dari kerugian atas investasi yang dilakukan (Sana’a, 2016).Maka dari penjabaran 
diatas, hipotesis alternatif yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   : ROA berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku saham.  
2. Nilai bukusaham dijelaskan oleh Return On Equity (ROE). 
Wicaksono(2013)Return On Equity (ROE) yang mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan modal yang 
dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan keberhasilan manajemen dalam 
memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi 
rasio ini maka akan semakin baik. Informasi peningkatan ROE akan diterima 
investor sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor 
dalam pengambilan keputusan membeli saham.ROE yang tinggi maka akan 
meningkatkan nilai buku per lembar saham yang dapat menghindarkan dari 
kerugian atas investasi saham. Dari penjabaran diatas, hipotesis alternatif yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  : ROE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku saham. 
 
3. Nilai buku saham dijelaskan oleh Return On Capital Employed (ROCE). 
Return On Capital Employed (ROCE) merupakan sebuah rasio keuangan 
yang mencerminkan efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola modal 
kerjanya untuk menghasilkan laba operasi perusahaan. Tren dari rasio untuk 
beberapa tahun bisa menggambarkan apakah terdapat tren kenaikan atau 
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sebaliknya. Jika tren yang dihasilkan adalah mengalami penurunan, maka dapat 
mengindikasikan bahwa efektvitas perusahaan dalam mengelola modal kerja tidak 
maksimal(Singh & Yadav, 2013). 
Mahendra (2015) apabila rasio ROCE mengalami kenaikan maka akan 
mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dalam mengelola modal kerja untuk 
menghasilkan laba operasi perusahaan. Rasio ini mengukur keutungan yang 
berhubungan dengan investasi modal. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
menunjukkan semakin tinggi besarnya keuntungan suatu perusahaan atas 
perolehan ekuitasnya, sehingga akan menaikkan nilai buku per lembar saham. 
Maka dari penjabaran diatas, hipotesis alternatif yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
   : ROCE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku saham. 
4. Nilai bukusaham dijelaskan oleh Earning Per Share (EPS). 
Wicaksono(2013)Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang 
mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu periode dengan 
jumlah saham yang diterbitkan. Nilai EPS yang semakin besar maka menandakan 
kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih 
dari setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat 
investor untuk menanamkan modalnya karena EPS ini dapat menunjukkan 
besarnya laba yang dapat diperoleh bagi investor.  
Sana’a (2016) mengungkapkan bahwa laba per lembar saham (EPS) 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap nilai buku per lembar saham yang dapat 
memperkuat posisi perusahaan dan meningkatkan reputasi perusahaan. Apabila 
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laba per lembar saham terus mengalami peningkatan, maka investor akan tertarik 
untuk berinvestasi pada perusahaan, sehingga akan menambah ekuitas yang 
berarti akan meningkatkan nilai buku per lembar saham. 
Maka dari penjabaran diatas, hipotesis alternatif yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
   : EPS berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku saham. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian dapat dibedakan menjadi beberapa macam. Menurut Sugiyono 
(2012:9) macam-macam metode penelitian bisa dilihat berdasarkan landasan 
filsafatnya, data, dan analisisnya dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif, dan penelitian kombinasi (mixed 
methods). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk meguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat 
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala 
bersifat sebab akibat. Proses penelitian bersifat deduktif dimana untuk menjawab 
rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan 
hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan data 
lapangan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
yang dirumuskan terbukti atau tidak (Sugiyono, 2012:11). 
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3.2. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan penulis guna untuk menyelesaikan penelitian ini 
dari tahap awal hingga penulis selesai yaitu dari bulan Desember 2018 hingga 
bulan April 2019. 
Penelitian ini dilakukan pada entitas anak perusahaan yang telah go public 
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Perusahaan tersebut 
setiap tahunnya memberikan laporan keuangan yang di dalamnya terdapat 
infomasi yang penulis butuhkan. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah genaralisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:119). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua entitas anak perusahaanyang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 sampai 2017 yang berjumlah 46 
perusahaan. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apabila populasi besar sedangkan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2012:119). Apa yang dipelajari 
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel 
dalam penelitian ini berasal dari populasi entitas anak perusahaan yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 46, sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
terpilih 30 perusahaan asuransi. 
Tabel 3.1. 
Penentuan Sampel 
No 
Kriteria Jumlah 
1 
Entitas anak perusahaan yang terdaftar di BEI 46 
2 
Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria: 
a. IPO setelah tahun 2013 
b. Memiliki ekuitas negatif 
 
(15) 
(1) 
3 
Jumlah sampel 30 
4 
Total pengamatan 5 tahun. (30 x 5 tahun) 150 
Sumber: diolah, 2017 
Tabel 3.2. 
Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 MIDI 
 
PT Midi Utama Indonesia Tbk 
2 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 
3 ASGR PT Astra Graphia Tbk 
4 
AUTO 
PT Astra Otoparts Tbk 
5 UNTR PT United Tractors Tbk 
6 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
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7 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 
8 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
9 BMTR PT Global Mediacom Tbk 
10 BCAP PT MNC Kapital Indonesia Tbk 
11 MNCN PT Media Nusantara Tbk 
12 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 
13 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 
14 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 
15 BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 
16 SCMA PT Surya Citra Media Tbk 
17 ASDM PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 
18 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
19 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
20 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk 
21 EMPT PT Enseval Putera Megatrading Tbk 
22 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk 
23 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
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24 PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
25 CFIN PT Clipan Finance Indonesia Tbk 
26 VRNA PT Verena Multi Finance Tbk 
27 PNLF PT Panin Financial Tbk 
28 BSIM PT Bank Sinar Mas Tbk 
29 SMRU PT SMR Utama Tbk 
30 BVIC PT Bank Victoria International Tbk 
 Jumlah                30 Perusahaan 
Sumber: www.idx.co.id 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Pengambilan sampel 
(sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, 
sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaan tentang sifat atau 
karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau 
karakteristik tersebut pada elemen populasi (Sekaran, 2006:123). Medote 
pengambilan sampel mengunakan metode purposive sampling. Menurut Soeratno 
& Arsyad (2008) purposive sampling dilakukan dengan mengambil beberapa 
yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu. 
Peneliti akan berusaha agar dalam sampel mewakili segala lapisan populasi. 
Adapun sampel yang dipilih dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai 
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berikut: 
1. Entitas anak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Periode penelitian adalah tahun 2013 sampai 2017. 
2. Perusahaan menerbitkan data laporan keuangan secara lengkap selama 
periode pengamatan tahun 2013 sampai 2017 secara berturut-turut. 
3. Perusahaan yang tidak memiliki ekuitas negatif. 
4. Perusahaan yang memiliki data mengenai variabel penelitian. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau dianggap (Badri, 2012:59). Dalam penelitian ini 
menggunakan data yang diperoleh melalui sumber yang ada disebut sebagai data 
sekunder. Yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti. Beberapa sumber data sekunder antara lain buletin statistik, publikasi 
pemerintah, informasi yang dipublikasikan maupun tidak dari dalam atau luar 
perusahaan, data yang tersedia dari penelitian sebelumnya, studi kasus dan 
dokumen perpustakaan, data online, situs Web, dan Internet (Sekaran 2006:77). 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari database website Bursa Efek Indonesia 
yaitu www.idx.co.id. 
Sumber data yang digunakan berasal dari publikasi laporan keuangan 
tahunan pada entitas anak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013 sampai 2017 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id 
Periode 2013 sampai 2017 dipilih karena mewakilkan kondisi yang relatif 
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baru dalam pasar modal Indonesia. Penggunaan sampel yang relatif baru ini 
bertujuan agar hasil penelitian lebih relevan sebagai pemahaman kondisi yang 
aktual di Indonesia. Selain itu, periode ini juga merupakan tahun terbaru yang 
memungkinkan untuk dijadikan populasi penelitian terkait ketersedian dan 
kelengkapan data penelitian. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetaahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono 2012:308). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, antara lain: 
1. Studi Pustaka 
Peneliti memperoleh data mengenai masalah yang diteliti melalui buku, 
jurnal, skripsi/tesis serta internet. 
2. Dokumentasi atau arsip 
Dokumentasi atau arsip merupakan rekaman yang memang sengaja disiapkan 
oleh atau untuk pribadi atau lembaga yang digunakan untuk menelusuri suatu 
peristiwa, seperti laporan keuangan perusahaan (Suwartono, 2014:73) 
3. Observasi  
Observasi yaitu melakukan pegamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Susanti, 2010:20). 
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3.6. Variabel-Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau membawa variasi 
pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang 
sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda 
Sekaran(2006:115). Variabel dalam penelitian ini antara lain: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen 
atau variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:64). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah nilai buku per lembar saham. 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent 
atau dikenal dengan variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono 2012:64). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
ROA (  ), ROE (  ), ROCE (  ), dan EPS (  ). 
3.7. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Definisi operasional variabel adalah bagian yang medefinisikan sebuah 
konsep atau variabel agar dapat diukur. Definisi operasional dari variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai Buku Per Lembar Saham 
Agar dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi tidak salah, maka 
investor perlu melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap saham-saham yang 
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dipilih, untuk selanjutnya menentukan apakah saham-saham tersebut akan 
memberikan tingkat keuntungan yang sesuai dengan tingkat keuntungan yang 
diharapkan. Nilai buku per lembar saham merupakan jumlah rupiah tiap lembar 
saham dalam modal peusahaan. Nilai Buku ini adalah jumlah yang akan diterima 
oleh pemegang saham pada waktu pembubaran (likuidasi) perusahaan, jadi nilai 
book value ini dapat digunakan untuk melihat imbal hasil dari investasi.Nilai ini 
diperoleh dengan membagi jumlah ekuitas pemegang saham dengan jumlah 
saham biasa(M. A. Ali et al., 2017). 
                              
                      
                  
 
 
2. Return on Assets (ROA) 
ROA merupakan indikator yang mencerminkan keuntungan perusahaan 
terhadap totaal aktiva. ROA mampu mengukur keampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di 
masa yang akan datang. Semakin besar ROA suatu perusahaan maka semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik 
pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. Besarnya ROA 
diperoleh dengan membagi antara laba sebelum pajak dengan total aset(Sartono, 
2012:123). 
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3. Return on Equity (ROE) 
Wicaksono(2013)Return On Equity (ROE) yang mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan modal yang 
dimiliki oleh perusahaan. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 
Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik. 
      
                  
             
 
 
4. Return on Capital Employed (ROCE) 
ROCE digunakan untuk melihat tingkat pengembalian operasi dari aset-aset 
yang didanai sendiri dan pendanaan jangka panjang. ROCE dapat 
mengindikasikan kinerja perusahaan dalam memanfaatkan penggunaan modalnya 
untuk memperoleh laba yang tinggi (Mahendra, 2015). 
       
    
                                  
 
 
5. Earning Per Share (EPS) 
EPS adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para 
pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012:97). EPS 
ini dapat diketahui dengan cara: 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan unuk model mana yang tepat untu 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
merupakan metode yang berisi angka-angka serta menggunakan perhitungan 
statistik. Untuk memudahkan dalammenganalisis data, penilitian ini menggunakan 
aplikasi Econometic Views (EViews) versi 9 dengan menggunakan alat analisis 
regresi data panel (Ali, 2016). 
3.8.1. Pemilihan Model Regresi 
Metode estimasi model dalam data panel dapat menggunakan melalui 
beberapa pendekatan, antara lain (Winarno, 2015:9.14): 
1. Common Effect Model 
Common Effect merupakan teknik yang paling sederhana yang 
megansumsikan bahwa data gabungan yang ada menunjukkan kondisi yang 
sesungguhnya. Hasil dari analisis regresi ini dianggap berlaku sama pada semua 
objek pada semua waktu. Dengan kata lain model ini tidak memperhatikan 
dimensi waktu serta objek. Metode ini terdapat dua pendekatan , yaitu dengan 
teknik Ordinary Least Square (OLS), dan Commont Effect atau disebut juga 
Pooled Least Square. 
2. Fixed Effect Model 
Kondisi tiap objek berbeda, bahkan satu objek pada suatu waktu akan 
sangat berbeda pada kondisi objek pada waktu yang lain. Oleh sebab itu 
diperlukan suatu model yang dapat menunjukkan perbedaan konstaatnta antar 
objek, meskipun dengan koefisien regresor yang sama. Model ini dikenal dengan 
39 
 
 
model  regresi fixed effect (efek tetap). Yang dimaksud dengan efek tetap adalah 
bahwa satu objek , memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai periode 
waktu. Demikian juga dengan koefisien regresinya, tetap besarnya dari waktu ke 
waktu (time invariant). Model ini dapat disebut dengan teknik Least Square 
Dummy Variable (LSDV). 
3. Random Effect Model 
Random Effect digunakan untuk mengatasi kelemahan metode efek tetap 
yang menggunakan variabel semu, sehingga model mengalami ketidakpatian. 
Tanpa menggunakan variabel semu, metode efek random menggunakan residual, 
yang mmiliki dugaan terdapat hubungan antarwaktu serta antarobjek. Metode ini 
dapat disebut teknik Generalized Least Square (GLS) atau Error Component 
Model ( ECM). 
Agar dalam mengelola data panel menggunakan model yang tepat, maka 
untuk memilih model dapat menggunakan pengujian: 
1. Uji Chow 
Chow Test merupakan uji yang dapat menentukan model regresi panel yang 
paling tepat digunakan antara common effect atau fixed effect(Ali, 2016). Apabila 
hasil dari Prob. Cross-section Chi-square< 0,05 maka kita akan memilih fixed 
effect dari pada common effect. Begitu juga sebaliknya, apabila hasil nilainya > 
0,05 maka akan dipilih common effect. 
2. Uji Hausman 
Hausman Test merupakan uji yang dipergunakan sebagai penentu metode 
mana yang tepat, common effect atau fixed effect. Apabila hasil dari Hausman 
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testp-value < 0,05 maka metode yang tepat untuk dipilih adalah metode fixed 
effect. Namun apabila hasil dari Hausman test p-value > 0,05 maka metode yang 
tepat untuk dipilih adalah random effect. Setelah itu dilanjutkan dengan 
Lagrangian Multipler test untuk menentukan metode yang tepat antara random 
effectdan common effect. 
 
3.8.2. Statistik Deskriptif 
Sugiyono(2010:29) mengemukakan, statistik deskriptif adalah statistik 
yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek 
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data 
ringkasan berbentuk angka dan fakta atau data kuantitatif yang disajikan dalam 
bentuk tabel, diagram, historgam, poligon, ogive, ukuran pemusatan, ukuran 
penyebaran, simpangan baku, korelasi dan regresi linear (Indah, 2010:4). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, sebelumnya dilakukan uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heterosdastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data yang normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang 
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digunakan adalah uji Jarque-Bera yang didapat dari histogram normality pada 
Eviews. Kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu: 
a. Jika hasil Jarque-Bera hitung <Chi Square Tabel maka data penelitian 
berdistribusi normal. 
b. Jika probability Jarque-Bera> 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah kondisi adanya hubungan linier antarvariabel 
independen (Winarno, 2015:5.1). Model regresi yang baik tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independen.Ada atau tidaknya multikolinieritas 
dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi pada masing-masing variabel 
independen. Apabila nilai dari koefisien korelasi < dari 0,80 maka tidak terjadi 
multikolinieritas dalam suatu model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2016:134). Pengujian ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dalam model regresi dapat menggunaka caraUji Glejser. 
Dalam penelitian ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan Uji 
Glejser. Uji ini dapat dilihat darinilai absolut residual pada masing-masing 
variabel. Dalam mengambil keputusan apabila nilai dari prob. < 0,05 maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskestisitas. Namun apabila nilai dari prob > 
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
42 
 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016:96). Kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu, 
apabila probabilitas < nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka    ditolak dan    
diterima, yang berarti bahwa secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (  ) 
adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai (  ) yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberian 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016:95). 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang 
menjelaskan pengaruh antar variabel dependen dengan lebih dari satu variabel 
inependen (Ghozali, 2016:94). Model ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 
antara ROA, ROE, ROCE dan EPS terhadap nilai break up saham. Persamaan 
dari model regresi berganda tersebut adalah: 
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Keterangan: 
Y = Nilai buku per lembarsaham (BVPS)  
α = Konstanta 
1,2,3,4 = Koefisien Regresi  
i = Nama Perusahaan 
t = Periode Tahun 
ROA = Return on Asset(ROA) 
ROE = Return on Equity(ROE) 
ROCE = Return on Capital Employed(ROCE) 
EPS = Earning per Share(EPS) 
  = Error/residual 
 
3.8.6. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis digunakan uji 
signifikasi parameter individual (uji t). Uji t digunakan untuk menunjukkan 
pengaruh satu variael independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2016:97). Pada uji statistik t dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Bila t hitung > t tabel  atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig ≤ 0,05), 
maka    diterima dan    ditolak, jadi kesimpulannya variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel  atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig ≥ 0,05), 
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maka    ditolak dan    diterima, jadi kesimpulannya variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan antara Return on 
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Capital Employed (ROCE), 
serta Earning per Share (EPS) dengan nilai buku per lembar saham pada entitas 
anak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tahun penelitian 
mencakup pada tahun 2013-2017, hal ini dimaksudkan karena mewakilkan 
kondisi yang relatif baru dalam pasar modal Indonesia. Pengguaan sampel yang 
relatif baru ini bertujuan agar hasil penelitian lebih relevan sebagai pemahaman 
kondisi yang aktual di Indonesia. Selain itu, periode ini juga merupakan tahun 
terbaru yang memungkinkan untuk dijadikan populasi penelitian terkait 
ketersedian dan kelengkapan data penelitian. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan. Dalam memperoleh laporan keuangan tahunan 
perusahaan dengan mengunduh dari website resmi BEI yaitu www.idx.co.id.  
Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan yaitu metode 
purposive sampling dengan menerapkan beberapa kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan pada bab III, maka diperoleh jumlah  sampel sebanyak 30 perusahaan 
dikali dengan 5 kali pengamatan dari tahun 2013-2017. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Pemilihan Model 
1. Uji Chow 
Apabila hasil dari Prob. Cross-section Chi-square< 0,05 maka kita akan 
memilih fixed effect dari pada common effect. Begitu juga sebaliknya, apabila 
hasil nilainya > 0,05 maka akan dipilih common effect. 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Chow Test 
 
Redundant Fixed Effects Tests 
Effect Test Statistic d.f Prob 
Cross-section F 20.014093 (29,116) 0.0000 
Cross-section Chi-square 268.851979 29 0.0000 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Berdasarkan hasil pengolahan dari Chow Test pada tabel 4.1 diatas, nilai 
dari Prob. Cross-section Chi-squareyaitu 0.0000 < 0,05 maka untuk 
pengolahan data dapat menggunakan metode fixed effect. 
2. Hausman Test 
Hausman Test merupakan uji yang dipergunakan sebagai penentu metode 
mana yang tepat, common effect atau fixed effect. Apabila hasil dari Hausman 
test p-value< 0,05 maka metode yang tepat untuk dipilih adalah metode fixed 
effect. Namun apabila hasil dari Hausman test p-value> 0,05 maka metode 
yang tepat untuk dipilih adalah random effect. Setelah itu dilanjutkan dengan 
Lagrangian Multipler test untuk menentukan metode yang tepat antara 
random effect dan common effect. 
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Tabel 4.2 
Hasil Analisis Hausman Test 
Correlated Random Effects-Hausman Test 
Test Summary Statictic d.f Prob 
Cross-section random 164.481245 4 0.0000 
 Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Berdasarkan hasil pengolahan dari Hausman Test pada tabel 4.1 diatas, 
nilai dari Prob sebesar 0.0000< 0,05. Makahal ini berarti untuk pengolahan 
data menggunakan metode fixed effectditerima. 
4.2.2. Analisis Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi. Data 
yang ditampilkan yaitu nilai rata-rata (mean), median, nilai maksimum, nilai 
minimum, dan standar deviasi. 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 BVPS ROA ROE ROCE EPS 
Mean  1810.647  4.452333  8.636400  9.679893  240.2517 
Median  801.5984  3.445000  9.165000  8.830650  52.57000 
Maximum  12744.29  33.32000  46.10000  55.01202  1984.640 
Minimum  60.85943 -53.25000 -89.81000 -63.96040 -165.7600 
Std. Dev.  2583.040  10.06034  16.20110  14.61886  409.6263 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Berdasarkan hasil pengolahan statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas, 
dapat diketahui bahwa pada variabel nilai buku per lembar saham (BVPS) dari 
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150 pengamatan menunjukkan nilai minimum sebesar 60.85943 dan menunjukkan 
nilai maksimum 12744.29 dengan rata-rata sebesar 1810.647. Semakin tinggi nilai 
dari buku per lembar saham maka semakin baik kinerja perusahaan dalam 
mengelola modal dari pihak eksternal sehingga dapat memksimumkan profit 
pemegang saham. Sebaliknya, apabila hasil dari perhitungan BVPS menunjukkan 
nilai yang semakin rendah, maka kinerja perusahaan dalam mengelola modal dari 
pihak eksternal buruk. Apabila perusahaan harus dilikuidasi, para pemegang 
saham dengan perhitungan nilai buku per lembar saham yang negatif maka akan 
mengalami kerugian. Hasil nilai BVPS tertinggi terdapat pada PT United Tractors 
Tbk pada tahun 2017 yaitu 12744.29, sedangkan nilai BVPS terendah pada PT 
Bank MNC International Tbk tahun 2017 yaitu 60.85943. 
Berdasarkan hasil pengolahan statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas, 
dapat diketahui bahwa pada variabel ROA dari 150 pengamatan menunjukkan 
nilai minimum sebesar -53.25 dan menunjukkan nilai maksimum 33.32 dengan 
rata-rata 4.452333. Semakin tinggi ROA maka menunjukkan semakin cepat 
perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Nilai 
ROA tertinggi terdapat pada PT Surya Citra Media Tbk yaitu 33.32 tahun 2015, 
sedangkan nilai ROA terendah terdapat pada PT Bumi Resources Minerals 
Tbktahun 2016 yaitu sebesar -53.25. 
Berdasarkan hasil pengolahan statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas, 
dapat diketahui bahwa pada variabel ROE dari 150 pengamatan menunjukkan 
nilai minimum sebesar -89.81 dan menunjukkan nilai maksimum 46.1 dengan 
rata-rata 8.6364. Semakin tinggi ROE maka menunjukkan semakin cepat 
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perusahaan menghasilkan laba bersihatas ekuitas yang dimiliki perusahaan 
tersebut. Nilai ROE tertinggi terdapat pada PT Surya Citra Media Tbk yaitu 46.1 
tahun 2013, sedangkan nilai ROE terendah terdapat pada PT Bumi Resources 
Minerals Tbk tahun 2016 yaitu sebesar -89.81. 
Berdasarkan hasil pengolahan statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas, 
dapat diketahui bahwa pada variabel ROCE dari 150 pengamatan menunjukkan 
nilai minimum sebesar -63.96040 dan menunjukkan nilai maksimum 55.01202 
dengan rata-rata 9.679893. Semakin tinggi ROCE maka menunjukkan semakin 
cepat perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan operasional perusahaan 
tersebut. Nilai ROCE tertinggi terdapat pada PT Surya Citra Media Tbk tahun 
2015 yaitu 55.01202, sedangkan nilai ROCE terendah terdapat pada PT Bumi 
Resources Minerals Tbk tahun 2016 yaitu sebesar -63.96040. 
Berdasarkan hasil pengolahan statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas, 
dapat diketahui bahwa pada variabel EPS dari 150 pengamatan menunjukkan nilai 
minimum sebesar -165.76 dan menunjukkan nilai maksimum 1984.64 dengan 
rata-rata 240.2517. Semakin tinggi EPS maka menunjukkan semakin cepat 
perusahaan menghasilkan laba dari per lembar saham yang berasal dari para 
pemegang saham perusahaan tersebut. Nilai EPS tertinggi terdapat pada PT 
United Tractors Tbk yaitu 1984.64 tahun 2017, sedangkan nilai EPS terendah 
terdapat pada PT Bumi Resources Minerals Tbk tahun 2016 yaitu sebesar -165.76. 
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4.2.3. Analisis Uji Asumsi Klasik 
1. Analisis Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 
distribusi normal atau tidak. 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Uji Normalitas 
0
4
8
12
16
20
24
28
32
-2000 -1500 -1000 -500 0 500 1000 1500 2000
Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2017
Observations 150
Mean       49.90258
Median  -264.1416
Maximum  2160.110
Minimum -2120.983
Std. Dev.   905.2790
Skewness   0.412054
Kurtosis   2.475930
Jarque-Bera  5.961268
Probability  0.050761
 Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Hasil dari uji normalitas pada tabel 4.4 maka dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas Jarque-Bera (JB) sebesar 0.050761 yang berarti nilai Prob JB > 
0,05. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi normal dalam penelitian ini. 
2. Analisis Hasil Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
independen.Ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 
koefisien korelasi pada masing-masing variabel independen. Apabila nilai 
dari koefisien korelasi < dari 0,80 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam 
suatu model regresi, berikut perhitungan dari analisis multikoinieritas: 
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Tabel 4.5 
Hasil Analisis Uji Multikolinieritas 
 ROA ROE ROCE EPS 
ROA 1 
0.70106475947
00094 
0.63487319306
60249 
0.25652451973
20198 
ROE 
0.701064759
4700094 1 
0.71384020012
00312 
0.33418451132
901 
ROCE 
0.634873193
0660249 
0.71384020012
00312 1 
0.25643128802
98494 
EPS 
0.256524519
7320198 
0.33418451132
901 
0.25643128802
98494 1 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Hasil dari uji multikolinearitas pada tabel 4.5 maka dapat dilihat bahwa 
dalam model regresi tidak terdapat adanya multikolinieritas. Hal ini terlihat 
terlihat karena nilai dari koefisien korelasi dari variabel < 0,80.. 
3. Analisis Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Dalam penelitian ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilihat denganUji Glejser. 
Dalam mengambil keputusan apabila nilai dari prob. < 0,05 maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. Namun apabila nilai dari prob 
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari pengolahan Uji 
Glejser sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Analisis Uji Glejser 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
ROA 10.13334 8.457772 1.198110 0.2333 
ROE -9.350509 7.685854 -1.216587 0.2262 
ROCE 7.895150 5.673072 1.391689 0.1667 
EPS 0.019684 0.137481 0.143175 0.8864 
C 165.6719 40.34520 4.106361 0.0001 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Hasil dari uji glejser pada tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas pada setiap variabel independen yaitu ROA, ROE, ROCE, EPS 
dari prob > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.2.4. Analisis Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.Kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu, apabila probabilitas < 
nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka    ditolak dan    diterima, yang berarti 
bahwa secara simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Uji F 
F-statistic 232.7826 Durbin-Watson stat 1.231547 
Prob (F-statistic) 0.000000   
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
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Berdasarkan hasil analisis uji F pada tabel 4.7 diatas, nilai dari F-statistic 
sebesar 232.7826 dengan probabilitas 0.000000. Dari nilai tersebut berarti 
bahwa probabilitas < tingkat signifikan yang diharapkan, yaitu 0.000000 < 
0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa model regresi dari variabel ROA, 
ROE, ROCE, EPS secara bersama-sama atau secara simultan mempengaruhi 
variabel nilaibuku per lembar saham. 
2. Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (  ) 
adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai (  ) yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberian 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016:95). 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
R-squared 0.985124 Mean dependent var 3626.628 
Adjusted R-squared 0.980892 S.D. dependent var 2565.227 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Berdasarkan hasil analisis uji Koefisien Determinasi pada tabel 4.8 diatas, 
nilai dari R-squared sebesar 0.985124 sehingga menunjukkan bahwa variabel 
dependen (nilai buku per lembar saham) dapat dijelaskan oleh model regresi 
sebesar 98% dan sisanya sebesar 2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model 
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yang digunakan. Dengan cara lain apabila nilai semakin mendekati angka 1 
maka mdel persamaan regresi dikatakan layak. 
4.2.5. Analisis Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji signifikasi parameter individual 
(uji t). Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variael independen 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Pada 
uji statistik t dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Bila t hitung > t tabel  atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig ≤ 0,05), 
maka    diterima dan    ditolak, jadi kesimpulannya variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel  atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig ≥ 0,05), 
maka    ditolak dan    diterima, jadi kesimpulannya variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.9 
Hasil Analisiss Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Variable t-Statistic Prob. 
ROA -2.133001 0.0350 
ROE 1.512042 0.1332 
ROCE -4.775199 0.0000 
EPS 6.048109 0.0000 
C 33.17137 0.0000 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
Berdasarkan hasil analisis uji t statistic pada tabel 4.9 diatas, maka dilihat 
hasil sebagai berikut: 
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a. ROA 
Berdasarkan tabel 4.9 uji t-Statistic di atas, variabel ROA menghasilkan nilai 
t hitung sebesar -2.133001 dengan tingkat signifikansi 0.0350. Nilai signifikansi 
lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ROA 
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar saham, sehingga    
diterima. 
b. ROE 
Berdasarkan tabel 4.9 uji t-Statistic di atas, variabel ROE menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 1.512042 dengan tingkat signifikansi 0.1332. Nilai signifikansi 
lebih besar dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ROE 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai buku per lembar saham, 
sehingga    ditolak. 
c. ROCE 
Berdasarkan tabel 4.9 uji t-Statistic di atas, variabel ROCE menghasilkan 
nilai t hitung sebesar -4.775199 dengan tingkat signifikansi 0.0000. Nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ROCE berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar saham, 
sehingga    diterima. 
d. EPS 
Berdasarkan tabel 4.9 uji t-Statistic di atas, variabel EPS menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 6.048109 dengan tingkat signifikansi 0.0000. Nilai signifikansi 
lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa EPS 
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berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku per lembar saham, sehingga    
diterima. 
4.2.6. Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Model regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang 
menjelaskan pengaruh antar variabel dependen dengan lebih dari satu variabel 
independen (Ghozali, 2016:94). Model ini digunakan untuk menganalisis 
pengaruh antara ROA, ROE, ROCE dan EPS terhadap nilai buku per lembar 
saham. Hasil dari pengujian sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
ROA -6.048955 2.835890 -2.133001 0.0350 
ROE 3.848182 2.545023 1.512042 0.1332 
ROCE -8.330166 1.744465 -4.775199 0.0000 
EPS 1.301297 0.215158 6.048109 0.0000 
C 1572.341 47.40054 33.17137 0.0000 
Sumber: hasil pengolahan data Eviews 9, 2019 
                           
                                      
                              
Berdasarkan hasil analisis uji regresi linier berganda pada tabel 4.10 diatas, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1. ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar 
saham 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil analisis uji regresi linier berganda di atas, 
koefisien regresi variabel ROA yang diproksikan sebesar -6.048955 menghasilkan 
nilai t hitung sebesar -2.133001 dengan tingkat signifikansi 0.0350. Nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar saham, 
sehingga    diterima. 
2. ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai nilai buku per 
lembar saham 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil analisis uji regresi linier berganda di atas, 
koefisien regresi variabel ROE yang diproksikan sebesar 3.848182 menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 1.512042 dengan tingkat signifikansi 0.1332. Nilai 
signifikansi lebih besar dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ROE tidak berpengaruh terhadap nilai buku per lembar saham, sehingga    
ditolak. 
3. ROCE berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar 
saham 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil analisis uji regresi linier berganda di atas, 
koefisien regresi variabel ROCE yang diproksikan sebesar -8.330166 
menghasilkan nilai t hitung sebesar -4.775199 dengan tingkat signifikansi 0,0000. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa ROCE berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar 
saham, sehingga    diterima. 
4.  EPS berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku per lembar 
saham 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil analisis uji regresi linier berganda di atas, 
koefisien regresi variabel EPS yang diproksikan sebesar 1.301297 menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 6.048109 dengan tingkat signifikansi 0.0000. Nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
EPS berpengaruh positif signifikan terhadap nilai buku per lembar saham, 
sehingga    diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Investor didalam melakukan kegiatan berinvestasi di Pasar Modal tidak 
ingin mengalami kerugian. Cara yang umum digunakan investor dalam 
berinvestasi yaitu akan melihat berapa keuntungan perusahaan dalam memperoleh 
laba. Semakin besar laba dipercaya akan menghinarkan dari perusahaan 
mengalami kebangkrutan. 
4.3.1. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Nilai Buku Per Lembar 
Saham 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh 
secara negatif signifikan terhadap nilai buku per lembar saham. Koefisien regresi 
ROA yang diproksikan sebesar -6.048955 menghasilkan nilai t hitung sebesar -
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2.133001 dengan tingkat signifikansi 0.0350. Nilai signifikansi lebih kecil dari α 
= 5% atau 0,05 
Hal ini berarti apabila ROA mengalami kenaikan 1%, maka nilai buku per 
lembar saham akan turun sebesar 6.048955 satuan dengan asumsi variabel yang 
lain konstan. Begitu juga sebaliknya, jika terdapat penurunan 1% ROA maka nilai 
buku per lembar saham akan naik 6.048955 satuan. Variabel ROA dengan nilai 
buku per lembar saham mempunyai tingkat keeratan korelasi yang sangat rendah 
yang dapat dilihat dari nilai t-Statistic. 
Hal tersebut tercermin pada PT Astra Otoparts Tbk, dari periode 
pengamatan selama 5 tahun yaitu tahun 2013 hingga 2017, perusahaan tersebut 
mengalami penurunan rasio ROA, namun hal tersebut tidak sejalan dengan 
penurunan nilai buku per lembar saham. Nilai buku per lembar saham pada 5 
tahun mengalami kenaikan. Hal tersebut juga terjadi pada PT Media Nusantara 
Tbk. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. 
A. Ali et al.(2017) bahwa ROA berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap nilai buku per lembar saham. Namun hal ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sana’a (2016) yang menyatakan bahwa Return on 
Assets (ROA) berpengaruh secara positif signifikan terhadap nilai buku per 
lembar saham. 
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4.3.2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Buku Per Lembar 
Saham 
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) tidak 
berpengaruh terhadap nilai buku per lembar saham. ROE yang diproksikan 
sebesar 3.848182 menghasilkan nilai t hitung sebesar 1.512042 dengan tingkat 
signifikansi 0.1332. Nilai signifikansi lebih besar dari α = 5% atau 0,05.  
Variabel ROE dengan nilai buku per lembar saham mempunyai tingkat 
keeratan korelasi yang sangat rendah dan bernilai negatif yang dapat dilihat dari 
nilai t-Statistic. Hal ini berarti apabila ROE mengalami kenaikan atau penurunan 
maka tidak akan berpengaruh terhadap nilai buku per lembar saham. 
Hal ini bertentangan dengan teori Wicaksono (2013), Return On Equity 
(ROE) yang mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan modal yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini 
menunjukkan keberhasilan manajemen dalam memaksimalkan tingkat 
pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin baik. Tingginya rasio ini dipengaruhi oleh tingginya laba yang didapat. 
Namun perusahaan yang mendapatkan laba tinggi belum tentu akan menambah 
jumlah laba yang ditahan, sehingga tidak berpengaruh terhadap ekuitas. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. A. Ali et 
al. (2017) bahwa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai buku 
per lembar saham. ROE yang tinggi belum dirasakan oleh para pemegang saham. 
Hal ini terjadi karena rasio ini lebih ditekankan pada unsur pengukuran keuangan 
internal perusahaan tanpa adanya unsur eksternal dari perusahaan. 
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4.3.3. Pengaruh Return on Capital Employed (ROCE) Terhadap Nilai Buku 
Per Lembar Saham 
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa Return on Capital Employed (ROCE) 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai buku per lembar saham. 
Koefisien regresi variabel ROCE yang diproksikan sebesar -8.330166 
menghasilkan nilai t hitung sebesar -4.775199 dengan tingkat signifikansi 0,0000. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. 
Hal ini berarti apabila ROCE mengalami kenaikan 1%, maka nilai buku per 
lembar saham akan turun sebesar 8.330166 satuan. Begitu juga sebaliknya, jika 
terdapat penurunan 1% satuan ROCE maka nilai buku per lembar saham naik 
8.330166 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel ROCE dengan 
nilai buku per lembar saham mempunyai tingkat keeratan korelasi yang sangat 
rendah dilihat dari nilai t-Statistic. 
Hasil peneitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh M. A. Ali et 
al. (2017) yang menyatakan bahwa rasio Return on Capital Employed (ROCE) 
berpengaruh terhadap nilai buku per lembar saham. Perusahaan yang 
mendapatkan profit akan digunakan untuk kembali untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan. Apabila laba yang didapat semakin kecil, namun modal 
disetor semakin meningkat, maka hasil dari perhitungan rasio ini juga akan 
rendah. Sehingga hal ini akan membuat ekuitas tinggi yang mempengaruhi hasil 
perhitungan pada nilai buku per lembar saham. 
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Hasil peneitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh M. A. Ali et 
al.(2017) yang menyatakan bahwa rasio Return on Capital Employed (ROCE) 
berpengaruh terhadap nilai buku per lembar saham. 
4.3.4. Pengaruh Earning per Shares (EPS) Terhadap Nilai Buku Per 
Lembar Saham 
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa Earning per Shares(EPS) 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai buku per lembar saham. 
Koefisien regresi variabel EPS yang diproksikan sebesar 1.301297 menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 6.048109 dengan tingkat signifikansi 0.0000. Nilai 
signifikansi lebih kecil dari α = 5% atau 0,05. 
Hal ini berarti apabila EPS mengalami kenaikan 1%, maka nilai buku per 
lembar saham akan naik sebesar 1.301297 satuan. Begitu juga sebaliknya, jika 
terdapat penurunan 1%  EPS maka nilai buku per lembar saham turun 1.301297 
satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel EPS dengan nilai buku per 
lembar saham mempunyai tingkat keeratan korelasi yang tinggi dan bernilai 
positif yang dapat dilihat dari nilai t-Statistic. 
Hal ini menunjukkan apabila semakin tinggi laba per lembar saham maka 
akan meningkatkan nilai buku per lembar saham. Perusahaan yang memiliki laba 
per lembar saham yang tinggi, maka akan menarik investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan. Hal tersebut dapat menaikkan nilai buku saham yang 
berarti bahwa perusahaan terhindar dari kesulitas keuangan.  
Sana’a (2016) mengungkapkan bahwa laba per lembar saham (EPS) 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap nilai buku per lembar saham yang dapat 
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memperkuat posisi perusahaan dan meningkatkan reputasi perusahaan. Apabila 
laba per lembar saham terus mengalami peningkatan, maka investor akan tertarik 
untuk berinvestasi pada perusahaan, sehingga akan menambah ekuitas yang 
berarti akan meningkatkan nilai buku per lembar saham. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. A. 
Ali et al.(2017) dan Sana’a (2016) bahwa Earning per Share (EPS) berpengaruh 
terhadap nilai buku per lembar saham.  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan antara ROA, ROE, 
ROCE, dan EPS dengan nilai buku per lembar saham pada entitas anak 
perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2017.Berdasarkan hasil dari 
pengujian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Nilai dari koefisien regresi dan tingkat signifikansi untuk variabel Return 
on Equity (ROA), dapat diketahui bahwa ROA berpengaruh negatif 
signifikan terhadap nilai buku per lembar saham. Sehingga H1 diterima. 
2. Nilai dari koefisien regresi dan tingkat signifikansi untuk variabel Return 
on Equity (ROE), dapat diketahui bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap 
nilai buku per lembarsaham. Sehingga H2 ditolak. 
3. Nilai dari koefisien regresi dan tingkat signifikansi untuk variabel Return 
on Capital Employed (ROCE), dapat diketahui bahwa ROCE berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap nilai buku per lembar saham. 
Sehingga H3 diterima. 
4. Nilai dari koefisien regresi dan tingkat signifikansi untuk variabel Earning 
per Share (EPS), dapat diketahui bahwa EPS berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap nilai buku per lembarsaham. Sehingga H4 
diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan yang dapat 
digunakan untuk diperhatikan dalam penelitian berikutnya sebagai bahan 
pertimbangan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan tersebut 
antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 5 tahun pengamatan sehingga terdapat 
kemungkinan bahwa hasil penelitian ini kurang representatif dan belum 
dapat dipergunakan untuk pertimbangan jangka panjang. 
2. Kurangnya referensi penelitian terdahulu yang lengkap mengenai 
profitabilitas perusahaan terhadap nilai buku per lembar saham. 
3. Variabel independen dala penelitian ini hanya menggunakan ROA, ROE, 
ROCE, dan Earning per Share (EPS) dalam mempengaruhi nilai buku per 
lembarsaham. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil dari pembahasan serta kesimpulan dan keterbatasan 
penelitian yang telah diurakan diatas, maka terdapat beberapa saran agar 
menghasilkan penelitian yang lebih baik, antara lain: 
1. Penelitian mengenai nilai buku per lembarsaham memiliki banyak faktor, 
sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
variabel independen lain. 
2. Periode pengamatan penelitian dapat ditambah untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik sehingga dapat me-generalisasikan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
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 x                       
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             x  x         
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                x        
5 Analisis Data                  x       
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Akhir Naskah 
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                  x      
7 Munaqasah                       x  
8 Revisi Skripsi                        x 
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Lampiran 2 
Daftar Populasi Entitas Anak Perusahaan Tahun 2013-2017 
No Kode 
Saham 
Nama Perusahaan Tanggal IPO  
1 MIDI PT Midi Utama Indonesia Tbk 30 November 2010 
2 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 09 Desember 1997 
3 ASGR PT Astra Graphia Tbk 15 November 1989 
4 AUTO PT Astra Otoparts Tbk 15 Juni 1998 
5 UNTR PT United Tractors Tbk 19 september 1989 
6 BRIS PT Bank BRISyariah Tbk 09 Mei 2018 
7 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 
08 Agustus 2003 
8 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 15 Juli 2002 
9 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance 
Tbk 
31 Maret 2004 
10 BMTR PT Global Mediacom Tbk 17 Juli 1995 
11 BCAP PT MNC Kapital Indonesia Tbk 08 Juni 2001 
12 MNCM PT Media Nusantara Tbk 22 Juni 2007 
13 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha 
Tbk 
13 Desember 2004 
14 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical 
Tbk 
26 Mei 2008 
15 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 06 November 1994 
16 BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 09 Desember 2010 
17 SCMA PT Surya Citra Media Tbk 16 Juli 2002 
18 GMFI PT Garuda Maintenance Facility 10 Oktober 2017 
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Aero Asia Tbk 
19 ASDM PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 15 Desember 1989 
20 IMJS PT Indomobil Multi Jasa Tbk 10 Desember 2013 
21 ICBP PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 
07 Oktober 2010 
22 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk 09 Juni 2011 
23 IBFN PT Intan Baruprana Finance Tbk 22 Desember 2014 
24 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk 19 April 2002  
25 EPMT PT Enseval Putera Megatrading 
Tbk 
01 Agustus 1994 
26 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk 14 Desember 2009 
27 GMTD PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk 
11 Desember 2000 
28 MAPA PT Map Aktif Adiperkasa Tbk 05 Juli 2018 
29 MAPB PT Map Boga Adiperkasa Tbk 21 Juni 2017 
30 PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk 08 Juli 2008 
31 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk 
15 Januari 2014 
32 CFIN PT Clipan Finance Indonesia Tbk 27 agustus 1990 
33 VRNA PT Venera Multi Finance Tbk 25 Juni 2008 
34 PNLF PT Panin Financial Tbk 14 juni 1993 
35 PPRE PT PP Presisi Tbk 24 November 2017 
36 PPRO PT PP Properti Tbk 19 Mei 2015 
37 NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk 27 Juni 2013 
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38 BSIM PT Bank Sinar Mas Tbk 13 desember 2010 
39 GLOB PT Global Teleshop Tbk 10 Juli 2012 
40 SMRU PT SMR Utama Tbk 10 Oktober 2011 
41 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 11 April 2014 
42 BVIC PT Bank Victoria International 
Tbk 
30 Juni 1999 
43 VINS PT Victoria Insurance Tbk 28 September 2015 
44 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk 20 September 2016 
45 WEGE PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk 
30 November 2017 
46 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 08 April 2014 
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Lampiran 3 
Daftar Sampel Entitas Anak Perusahaan Tahun 2013-2017 
No Kode 
Saham 
Nama Perusahaan 
1 MIDI 
 
PT Midi Utama Indonesia Tbk 
2 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 
3 ASGR PT Astra Graphia Tbk 
4 AUTO PT Astra Otoparts Tbk 
5 UNTR PT United Tractors Tbk 
6 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
7 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 
8 ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
9 BMTR PT Global Mediacom Tbk 
10 BCAP PT MNC Kapital Indonesia Tbk 
11 MNCN PT Media Nusantara Tbk 
12 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 
13 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 
14 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 
15 BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 
16 SCMA PT Surya Citra Media Tbk 
17 ASDM PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 
18 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
19 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk 
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20 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk 
21 EMPT PT Enseval Putera Megatrading Tbk 
22 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk 
23 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
24 PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
25 CFIN PT Clipan Finance Indonesia Tbk 
26 VRNA PT Verena Multi Finance Tbk 
27 PNLF PT Panin Financial Tbk 
28 BSIM PT Bank Sinar Mas Tbk 
29 SMRU PT SMR Utama Tbk 
30 BVIC PT Bank Victoria International Tbk 
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Lampiran 4 
Data ROCE Perusahaan Sampel 
NO KODE TAHUN EBIT TA-CL ROCE 
1 MIDI 2013 77.633.000.000 990.211.000.000 7,84 
  
2014 175.115.000.000 1.126.592.000.000 15,54 
  
2015 187.897.000.000 1.584.761.000.000 11,86 
  
2016 254.376.000.000 2.016.164.000.000 12,62 
  
2017 129.235.000.000 2.025.510.000.000 6,38 
2 AALI 2013 2.605.071.000.000 11.203.925.000.000 23,25 
  
2014 3.689.990.000.000 14.447.374.000.000 25,54 
  
2015 1.175.513.000.000 17.990.238.000.000 6,53 
  
2016 2.208.778.000.000 20.283.155.000.000 10,89 
  
2017 2.938.505.000.000 22.626.009.000.000 12,99 
3 ASGR 2013 278.388.000.000 784.418.000.000 35,49 
  
2014 260.221.000.000 961.779.000.000 27,06 
  
2015 265.120.000.000 1.122.077.000.000 23,63 
  
2016 255.113.000.000 1.216.993.000.000 20,96 
  
2017 136.245.000.000 1.593.955.000.000 8,55 
4 AUTO 2013 1.210.355.000.000 9.823.531.000.000 12,32 
  
2014 1.108.055.000.000 10.523.117.000.000 10,53 
  
2015 433.596.000.000 10.713.203.000.000 4,05 
  
2016 648.907.000.000 11.354.128.000.000 5,72 
  
2017 711.936.000.000 11.407.822.000.000 6,24 
5 UNTR 2013 6.587.337.000.000 42.801.580.000.000 15,39 
  
2014 6.621.858.000.000 43.994.215.000.000 15,05 
  
2015 4.192.746.000.000 43.435.114.000.000 9,65 
  
2016 6.730.030.000.000 45.635.351.000.000 14,75 
  
2017 10.522.657.000.000 53.885.531.000.000 19,53 
6 AGRO 2013 71.589.231.000 899.319.222.000 7,96 
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2014 85.354.000.000 1.004.833.000.000 8,49 
  
2015 110.795.000.000 1.488.135.000.000 7,45 
  
2016 141.266.000.000 3.283.354.000.000 4,30 
  
2017 193.633.000.000 3.816.686.000.000 5,07 
7 BABP 2013 -66.541.000.000 987.152.000.000 -6,74 
  
2014 -70.033.000.000 1.448.894.000.000 -4,83 
  
2015 11.188.000.000 1.856.012.000.000 0,60 
  
2016 13.135.000.000 2.198.099.000.000 0,60 
  
2017 -906.070.000.000 1.665.923.000.000 -54,39 
8 ADMF 2013 2.282.210.000.000 18.782.210.000.000 12,15 
  
2014 1.060.563.000.000 16.677.033.000.000 6,36 
  
2015 900.555.000.000 15.368.873.000.000 5,86 
  
2016 1.717.504.000.000 15.099.711.000.000 11,37 
  
2017 2.121.962.000.000 17.486.744.000.000 12,13 
9 BMTR 2013 1.511.463.000.000 17.388.413.000.000 8,69 
  
2014 1.917.547.000.000 22.801.580.000.000 8,41 
  
2015 614.618.000.000 20.025.096.000.000 3,07 
  
2016 1.412.175.000.000 17.285.797.000.000 8,17 
  
2017 2.026.069.000.000 23.400.543.000.000 8,66 
10 BCAP 2013 25.214.000.000 765.880.000.000 3,29 
  
2014 55.405.000.000 3.869.743.000.000 1,43 
  
2015 -50.635.000.000 5.204.006.000.000 -0,97 
  
2016 -57.795.000.000 6.405.279.000.000 -0,90 
  
2017 -980.719.000.000 5.627.520.000.000 -17,43 
11 MNCN 2013 2.393.529.000.000 8.008.789.000.000 29,89 
  
2014 2.542.142.000.000 12.716.757.000.000 19,99 
  
2015 1.680.778.000.000 13.434.752.000.000 12,51 
  
2016 2.152.932.000.000 10.041.128.000.000 21,44 
  
2017 2.415.650.000.000 13.598.003.000.000 17,76 
12 WOMF 2013 93.078.000.000 495.422.000.000 18,79 
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2014 49.992.000.000 546.976.000.000 9,14 
  
2015 23.787.000.000 755.591.000.000 3,15 
  
2016 30.357.000.000 815.299.000.000 3,72 
  
2017 237.461.000.000 989.812.000.000 23,99 
13 TPIA 2013 209.559.330.000 17.675.711.260.000 1,19 
  
2014 309.905.000.000 17.983.239.000.000 1,72 
  
2015 819.312.000.000 21.760.266.000.000 3,77 
  
2016 5.381.830.000.000 22.509.962.000.000 23,91 
  
2017 5.752.508.000.000 32.516.962.000.000 17,69 
14 DUTI 2013 854.167.951.046 6.556.366.187.444 13,03 
  
2014 801.117.000.000 7.070.191.286.176 11,33 
  
2015 671.880.000.000 8.017.065.368.555 8,38 
  
2016 844.375.000.000 8.129.160.917.548 10,39 
  
2017 653.012.000.000 8.719.228.316.000 7,49 
15 BRMS 2013 -1.939.749.196.000 14.748.554.499.000 -13,15 
  
2014 -1.959.175.000.000 15.375.714.000.000 -12,74 
  
2015 -1.150.707.000.000 17.227.217.000.000 -6,68 
  
2016 -6.931.375.000.000 10.836.979.000.000 -63,96 
  
2017 -2.335.446.000.000 9.139.793.000.000 -25,55 
16 SCMA 2013 1.764.090.000.000 3.304.470.378.000 53,38 
  
2014 1.927.138.000.000 3.931.370.000.000 49,02 
  
2015 2.038.467.000.000 3.705.494.000.000 55,01 
  
2016 2.023.552.000.000 3.830.144.000.000 52,83 
  
2017 1.782.044.000.000 4.642.472.000.000 38,39 
17 ASDM 2013 37.174.837.000 197.761.186.000 18,80 
  
2014 44.342.000.000 224.949.000.000 19,71 
  
2015 58.483.000.000 246.906.000.000 23,69 
  
2016 47.196.000.000 272.236.000.000 17,34 
  
2017 49.820.000.000 295.392.000.000 16,87 
18 ICBP 2013 2.966.990.000.000 16.570.870.000.000 17,90 
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2014 3.388.725.000.000 18.679.214.000.000 18,14 
  
2015 4.009.634.000.000 20.558.280.000.000 19,50 
  
2016 4.989.254.000.000 22.432.163.000.000 22,24 
  
2017 5.206.561.000.000 24.791.926.000.000 21,00 
19 SIMP 2013 934.368.000.000 21.604.412.000.000 4,32 
  
2014 1.646.642.000.000 24.097.226.000.000 6,83 
  
2015 677.834.000.000 26.324.058.000.000 2,57 
  
2016 1.394.635.000.000 27.942.292.000.000 4,99 
  
2017 1.193.869.000.000 27.209.779.000.000 4,39 
20 SCBD 2013 1.903.500.000.000 5.077.958.674.000 37,49 
  
2014 226.400.000.000 5.035.800.796.000 4,50 
  
2015 202.117.000.000 4.871.120.644.000 4,15 
  
2016 170.826.000.000 5.109.805.667.000 3,34 
  
2017 262.870.000.000 5.099.760.563.000 5,15 
21 EMPT 2013 662.782.644.078 3.094.583.698.030 21,42 
  
2014 687.173.000.000 3.608.808.000.000 19,04 
  
2015 736.901.000.000 4.501.193.000.000 16,37 
  
2016 745.576.000.000 4.726.045.000.000 15,78 
  
2017 648.758.000.000 5.241.016.000.000 12,38 
22 NIKL 2013 6.171.810.000 1.526.633.400.000 0,40 
  
2014 -84.990.000.000 487.162.000.000 -17,45 
  
2015 -69.267.000.000 617.661.000.000 -11,21 
  
2016 32.768.000.000 600.308.000.000 5,46 
  
2017 16.557.000.000 624.623.000.000 2,65 
23 GMTD 2013 107.122.701.371 818.635.660.836 13,09 
  
2014 135.978.000.000 1.013.371.662.661 13,42 
  
2015 119.429.000.000 761.056.762.033 15,69 
  
2016 87.506.000.000 793.302.824.498 11,03 
  
2017 78.571.000.000 827.349.013.586 9,50 
24 PDES 2013 23.887.000.000 230.366.000.000 10,37 
79 
 
 
  
2014 17.313.000.000 248.865.000.000 6,96 
  
2015 9.521.000.000 307.260.000.000 3,10 
  
2016 38.381.000.000 386.721.000.000 9,92 
  
2017 41.919.000.000 393.560.000.000 10,65 
25 CFIN 2013 507.000.000.000 2.764.361.451.000 18,34 
  
2014 526.604.000.000 3.256.724.000.000 16,17 
  
2015 389.728.000.000 3.598.928.000.000 10,83 
  
2016 275.912.000.000 3.798.931.000.000 7,26 
  
2017 333.960.000.000 4.029.530.000.000 8,29 
26 VRNA 2013 46.101.000.000 255.784.000.000 18,02 
  
2014 31.722.000.000 278.994.000.000 11,37 
  
2015 6.092.000.000 284.348.000.000 2,14 
  
2016 9.308.000.000 286.741.000.000 3,25 
  
2017 10.330.000.000 464.248.000.000 2,23 
27 PNLF 2013 1.196.570.000.000 13.341.260.000.000 8,97 
  
2014 1.414.815.000.000 15.426.136.000.000 9,17 
  
2015 1.048.096.000.000 16.388.541.000.000 6,40 
  
2016 4.104.972.000.000 23.509.558.000.000 17,46 
  
2017 4.816.232.000.000 13.582.320.000.000 35,46 
28 BSIM 2013 286.100.000.000 2.754.260.000.000 10,39 
  
2014 200.895.000.000 3.160.482.000.000 6,36 
  
2015 238.953.000.000 3.669.611.000.000 6,51 
  
2016 493.630.000.000 4.475.322.000.000 11,03 
  
2017 407.459.000.000 4.844.184.000.000 8,41 
29 SMRU 2013 -1.096.902.000 1.130.632.841.000 -0,10 
  
2014 -22.366.000.000 2.257.935.000.000 -0,99 
  
2015 -130.941.000.000 2.248.377.000.000 -5,82 
  
2016 -242.870.000.000 2.018.793.000.000 -12,03 
  
2017 -13.363.000.000 1.630.847.000.000 -0,82 
30 BVIC 2013 311.950.000.000 2.673.737.000.000 11,67 
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2014 121.533.000.000 2.930.259.000.000 4,15 
  
2015 93.997.000.000 3.219.096.000.000 2,92 
  
2016 92.861.000.000 3.825.088.000.000 2,43 
  
2017 176.137.000.000 4.341.634.000.000 4,06 
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Lampiran 5 
Data Nilai Buku Per Lembar Saham Perusahaan Sampel 
No 
Kode 
Perusah
aan 
Tahun Ekuitas Pemegang 
Saham 
Jumlah Saham 
Biasa 
BVPS 
1 MIDI 2013 506.148.000.000 2.882.353.000 175,60 
2  2014 619.271.000.000 2.882.353.000 214,85 
3  2015 735.705.000.000 2.882.353.000 255,24 
4  2016 895.105.000.000 2.882.353.000 310,55 
5  2017 922.870.000.000 2.882.353.000 320,18 
6 AALI 2013 10.267.859.000.000 1.575.000.000 6.519,28 
7  2014 11.837.486.000.000 1.575.000.000 7.515,86 
8  2015 11.689.787.000.000 1.575.000.000 7.422,09 
9  2016 17.593.482.000.000 1.924.688.333 9.140,95 
10  2017 18.536.438.000.000 1.924.688.333 9.630,88 
11 ASGR 2013 736.460.000.000 1.348.780.500 546,02 
12  2014 902.306.000.000 1.348.780.500 668,98 
13  2015 1.059.943.000.000 1.348.780.500 785,85 
14  2016 1.166.310.000.000 1.348.780.500 864,71 
15  2017 1.237.416.000.000 1.348.780.500 917,43 
16 AUTO 2013 9.425.919.000.000 4.819.733.000 1.955,69 
17  2014 10.136.557.000.000 4.819.733.000 2.103,14 
18  2015 10.143.426.000.000 4.819.733.000 2.104,56 
19  2016 10.536.558.000.000 4.819.733.000 2.186,13 
20  2017 10.759.076.000.000 4.819.733.000 2.232,30 
21 UNTR 2013 35.648.898.000.000 3.730.135.136 9.557,00 
22  2014 38.576.734.000.000 3.730.135.136 10.341,91 
23  2015 39.250.325.000.000 3.730.135.136 10.522,49 
24  2016 42.621.943.000.000 3.730.135.136 11.426,38 
25  2017 47.537.925.000.000 3.730.135.136 12.744,29 
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26 AGRO 2013 836.906.513.000 7.451.000.000 112,32 
27  2014 904.022.000.000 7.451.000.000 121,33 
28  2015 1.352.412.000.000 11.480.000.000 117,81 
29  2016 1.936.252.000.000 15.326.000.000 126,34 
30  2017 3.111.285.000.000 17.913.000.000 173,69 
31 BABP 2013 763.878.000.000 5.486.078.541 139,24 
32  2014 1.234.569.000.000 15.032.000.000 82,13 
33  2015 1.708.204.000.000 19.130.000.000 89,29 
34  2016 1.860.405.000.000 20.581.000.000 90,39 
35  2017 1.252.548.000.000 20.581.000.000 60,86 
36 ADMF 2013 6.021.980.000.000 1.000.000.000 6.021,98 
37  2014 4.067.569.000.000 1.000.000.000 4.067,57 
38  2015 4.360.789.000.000 1.000.000.000 4.360,79 
39  2016 4.977.199.000.000 1.000.000.000 4.977,20 
40  2017 5.745.415.000.000 1.000.000.000 5.745,42 
41 BMTR 2013 13.361.273.000.000 14.052.702.050 950,80 
42  2014 15.874.525.000.000 14.198.613.922 1.118,03 
43  2015 15.294.612.000.000 14.198.613.922 1.077,19 
44  2016 13.911.984.000.000 14.198.613.922 979,81 
45  2017 14.126.359.000.000 14.198.613.922 994,91 
46 BCAP 2013 771.681.000.000 1.364.347.500 565,60 
47  2014 3.869.743.000.000 4.003.176.745 966,67 
48  2015 5.204.006.000.000 4.689.385.060 1.109,74 
49  2016 6.405.279.000.000 5.472.840.000 1.170,38 
50  2017 5.627.520.000.000 5.472.840.000 1.028,26 
51 MNCN 2013 7.743.574.000.000 14.099.463.000 549,21 
52  2014 9.393.213.000.000 14.276.103.500 657,97 
53  2015 9.566.393.000.000 14.276.103.500 670,10 
54  2016 9.487.098.000.000 14.276.103.500 664,54 
55  2017 9.801.083.000.000 14.276.103.500 686,54 
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56 WOMF 2013 510.637.000.000 2.000.000.000 247,71 
57  2014 546.976.000.000 2.000.000.000 273,46 
58  2015 755.591.000.000 3.481.481.480 217,03 
59  2016 815.299.000.000 3.481.481.480 234,18 
60  2017 989.812.000.000 3.481.481.480 284,31 
61 TPIA 2013 10.475.316.000.000 3.287.000.000 3.186,89 
62  2014 10.813.445.000.000 3.287.000.000 3.289,76 
63  2015 12.998.502.000.000 3.287.000.000 3.954,52 
64  2016 15.339.451.000.000 3.287.000.000 4.666,70 
65  2017 22.609.200.000.000 21.120.000.000 1.070,51 
66 DUTI 2013 6.045.052.000.000 1.850.000.000 3.267,60 
67  2014 6.248.418.000.000 1.850.000.000 3.377,52 
68  2015 6.831.058.000.000 1.850.000.000 3.692,46 
69  2016 7.792.913.000.000 1.850.000.000 4.212,39 
70  2017 8.334.862.000.000 1.850.000.000 4.505,33 
71 BRMS 2013 16.049.513.000.000 25.570.000.000 627,67 
72  2014 14.422.920.000.000 25.570.000.000 564,06 
73  2015 16.069.499.000.000 25.570.000.000 628,45 
74  2016 8.568.447.000.000 25.570.000.000 335,10 
75  2017 7.645.312.000.000 62.322.456.902 122,67 
76 SCMA 2013 2.789.460.000.000 14.621.601.234 190,78 
77  2014 3.487.868.000.000 14.621.601.234 238,54 
78  2015 3.413.676.000.000 14.621.601.234 233,47 
79  2016 3.705.408.000.000 14.621.601.234 253,42 
80  2017 4.405.393.000.000 14.621.601.234 301,29 
81 ASDM 2013 246.608.000.000 192.000.000 1.284,42 
82  2014 224.950.000.000 192.000.000 1.171,61 
83  2015 246.906.000.000 192.000.000 1.285,97 
84  2016 272.237.000.000 192.000.000 1.417,90 
85  2017 295.392.000.000 192.000.000 1.538,50 
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86 ICBP 2013 13.265.731.000.000 5.831.000.000 2.275,04 
87  2014 15.039.947.000.000 5.831.000.000 2.579,31 
88  2015 16.386.911.000.000 5.831.000.000 2.810,31 
89  2016 18.500.823.000.000 5.831.000.000 3.172,84 
90  2017 20.324.330.000.000 11.661.908.000 1.742,80 
91 SIMP 2013 16.108.089.000.000 15.816.310.000 1.018,45 
92  2014 16.807.051.000.000 15.816.310.000 1.062,64 
93  2015 17.231.401.000.000 15.816.310.000 1.089,47 
94  2016 17.618.288.000.000 15.816.310.000 1.113,93 
95  2017 18.180.779.000.000 15.816.310.000 1.149,50 
96 SCBD 2013 4.295.200.000.000 3.322.092.000 1.292,92 
97  2014 3.947.960.000.000 3.322.092.000 1.188,40 
98  2015 3.779.255.000.000 3.322.092.000 1.137,61 
99  2016 4.121.902.000.000 3.322.092.000 1.240,75 
100  2017 4.310.774.000.000 3.322.092.000 1.297,61 
101 EMPT 2013 3.038.315.000.000 2.708.640.000 1.121,71 
102  2014 3.549.882.000.000 2.708.640.000 1.310,58 
103  2015 4.070.246.000.000 2.708.640.000 1.502,69 
104  2016 4.619.981.000.000 2.708.640.000 1.705,65 
105  2017 5.130.769.000.000 2.708.640.000 1.894,22 
106 NIKL 2013 562.824.720.000 2.523.350.000 223,05 
107  2014 443.934.000.000 2.523.350.000 175,93 
108  2015 549.188.000.000 2.523.350.000 217,64 
109  2016 537.539.000.000 2.523.350.000 213,03 
110  2017 564.231.000.000 2.523.350.000 223,60 
111 GMTD 2013 403.400.000.000 101.538.000 3.972,90 
112  2014 666.347.000.000 101.538.000 6.562,54 
113  2015 554.257.000.000 101.538.000 5.458,62 
114  2016 638.759.000.000 101.538.000 6.290,84 
115  2017 703.837.000.000 101.538.000 6.931,76 
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116 PDES 2013 159.256.000.000 715.000.000 222,74 
117  2014 172.046.000.000 715.000.000 240,62 
118  2015 178.349.000.000 715.000.000 249,44 
119  2016 204.408.000.000 715.000.000 285,89 
120  2017 208.670.000.000 715.000.000 291,85 
121 CFIN 2013 2.765.000.000.000 3.775.000.000 732,45 
122  2014 3.256.724.000.000 3.984.520.457 817,34 
123  2015 3.598.928.000.000 3.984.520.457 903,23 
124  2016 3.798.931.000.000 3.984.520.457 953,42 
125  2017 4.029.531.000.000 3.984.520.457 1.011,30 
126 VRNA 2013 255.784.000.000 1.002.000.352 255,27 
127  2014 278.994.000.000 1.002.000.352 278,44 
128  2015 284.348.000.000 1.002.000.352 283,78 
129  2016 286.741.000.000 1.002.000.352 286,17 
130  2017 464.248.000.000 2.585.160.908 179,58 
131 PNLF 2013 12.770.443.000.000 28.240.000.000 452,21 
132  2014 14.693.218.000.000 32.022.073.293 458,85 
133  2015 15.640.436.000.000 32.022.073.293 488,43 
134  2016 20.378.069.000.000 32.022.073.293 636,38 
135  2017 21.962.933.000.000 32.022.073.293 685,87 
136 BSIM 2013 2.754.260.000.000 13.116.881.498 209,98 
137  2014 3.160.482.000.000 14.040.000.000 225,11 
138  2015 3.669.611.000.000 14.152.000.000 259,30 
139  2016 4.475.322.000.000 15.252.000.000 293,43 
140  2017 4.844.184.000.000 15.382.000.000 314,93 
141 SMRU 2013 226.231.843.787 1.500.000.000 150,82 
142  2014 1.310.457.000.000 12.000.000.000 109,20 
143  2015 1.374.263.000.000 12.000.000.000 114,52 
144  2016 986.597.000.000 12.499.385.782 78,93 
145  2017 1.024.206.000.000 12.499.385.782 81,94 
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146 BVIC 2013 1.626.554.990.000 6.630.268.273 245,32 
147  2014 1.759.829.000.000 7.139.000.000 246,51 
148  2015 2.113.690.000.000 7.139.000.000 296,08 
149  2016 2.626.271.000.000 7.891.000.000 332,82 
150  2017 2.846.346.000.000 8.671.000.000 328,26 
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Lampiran 6 
Data Nilai Buku per Lembar Saham, ROA, ROE, ROCE, EPS Perusahaan Sampel 
No TAHUN PERUSAHAAN ROA ROE EPS 
1 2013 PT Midi Utama Indonesia Tbk 3,19 13,44 23,36 
2 2014 PT Midi Utama Indonesia Tbk 5,37 22,39 48,09 
3 2015 PT Midi Utama Indonesia Tbk 4,35 19,1 48,75 
4 2016 PT Midi Utama Indonesia Tbk 4,6 21,9 68,01 
5 2017 PT Midi Utama Indonesia Tbk 2,59 13,35 42,76 
6 2013 PT Astra Agro Lestari Tbk 12,72 18,53 1143,93 
7 2014 PT Astra Agro Lestari Tbk 14,12 22,14 1589,91 
8 2015 PT Astra Agro Lestari Tbk 3,23 5,95 393,15 
9 2016 PT Astra Agro Lestari Tbk 8,73 12,02 1042,75 
10 2017 PT Astra Agro Lestari Tbk 8,48 11,4 1044,5 
11 2013 PT Astra Graphia Tbk 14 28 155 
12 2014 PT Astra Graphia Tbk 15,39 28,84 192,93 
13 2015 PT Astra Graphia Tbk 14,65 25,01 196,56 
14 2016 PT Astra Graphia Tbk 14,8 21,87 189,14 
15 2017 PT Astra Graphia Tbk 5,66 11,01 101,01 
16 2013 PT Astra Otoparts Tbk 8 10,6 209 
17 2014 PT Astra Otoparts Tbk 6,65 9,44 180,85 
18 2015 PT Astra Otoparts Tbk 2,25 3,18 66,1 
19 2016 PT Astra Otoparts Tbk 3,31 4,49 86,77 
20 2017 PT Astra Otoparts Tbk 3,17 5,09 114,41 
21 2013 PT United Tractors Tbk 9 14,2 1296 
22 2014 PT United Tractors Tbk 8,03 12,55 1439,52 
23 2015 PT United Tractors Tbk 4,52 7,11 1033,07 
24 2016 PT United Tractors Tbk 7,98 11,98 1341,03 
25 2017 PT United Tractors Tbk 9,33 16,14 1984,64 
26 2013 PT Bank Rakyat Indonesia 1,66 8,89 10,6 
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Agroniaga Tbk 
27 2014 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 
0,97 6,86 8,32 
28 2015 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 
0,96 5,95 7,01 
29 2016 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 
0,91 5,32 6,72 
30 2017 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk 
0,86 4,52 7,84 
31 2013 
PT Bank MNC Internasional 
Tbk 
-0,93 -16,28 -14,9 
32 2014 
PT Bank MNC Internasional 
Tbk 
-0,58 -4,42 -3,63 
33 2015 
PT Bank MNC Internasional 
Tbk 
0,07 0,48 0,43 
34 2016 
PT Bank MNC Internasional 
Tbk 
0,07 0,5 45,42 
35 2017 
PT Bank MNC Internasional 
Tbk 
-6,4 -54,7 -33,29 
36 2013 
PT Adira Dinamika Multi 
Finance Tbk 
4,2 30,9 1707 
37 2014 
PT Adira Dinamika Multi 
Finance Tbk 
2,69 19,48 792,17 
38 2015 
PT Adira Dinamika Multi 
Finance Tbk 
2,4 15,25 664,84 
39 2016 
PT Adira Dinamika Multi 
Finance Tbk 
3,65 20,28 1009,35 
40 2017 
PT Adira Dinamika Multi 
Finance Tbk 
4,78 24,53 1409,15 
41 2013 PT Global Mediacom Tbk 4,89 7,71 45 
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42 2014 PT Global Mediacom Tbk 5,09 8,13 49,65 
43 2015 PT Global Mediacom Tbk 1,07 1,85 3,67 
44 2016 PT Global Mediacom Tbk 3,19 5,65 14,36 
45 2017 PT Global Mediacom Tbk 3,81 7,46 34,78 
46 2013 
PT MNC Kapital Indonesia 
Tbk 
0,16 0,73 4,16 
47 2014 
PT MNC Kapital Indonesia 
Tbk 
0,19 0,73 6,29 
48 2015 
PT MNC Kapital Indonesia 
Tbk 
-0,2 -0,74 -9,22 
49 2016 
PT MNC Kapital Indonesia 
Tbk 
-0,18 -0,61 -8,35 
50 2017 
PT MNC Kapital Indonesia 
Tbk 
-3,71 -13,11 61,15 
51 2013 PT Media Nusantara Tbk 17,59 21,84 120,73 
52 2014 PT Media Nusantara Tbk 13,83 20,03 123,42 
53 2015 PT Media Nusantara Tbk 11,82 13,35 83,05 
54 2016 PT Media Nusantara Tbk 10,41 15,63 95,87 
55 2017 PT Media Nusantara Tbk 10,41 15,99 101,8 
56 2013 
PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk 
1,7 13 33,66 
57 2014 
PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk 
0,69 6,64 18,17 
58 2015 
PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk 
0,3 2,07 4,5 
59 2016 
PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk 
0,9 7,4 17,32 
60 2017 
PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk 
2,33 18,25 51,89 
61 2013 PT Chandra Asri Petrochemical 0,6 1,4 369 
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Tbk 
62 2014 
PT Chandra Asri Petrochemical 
Tbk 
0,95 2,1 685,21 
63 2015 
PT Chandra Asri Petrochemical 
Tbk 
1,41 2,96 117,44 
64 2016 
PT Chandra Asri Petrochemical 
Tbk 
14,1 26,61 1226,36 
65 2017 
PT Chandra Asri Petrochemical 
Tbk 
11,2 22,53 204,39 
66 2013 PT Duta Pertiwi Tbk 10,12 12,52 409,11 
67 2014 PT Duta Pertiwi Tbk 8,74 11,23 379,27 
68 2015 PT Duta Pertiwi Tbk 7,44 9,82 362,68 
69 2016 PT Duta Pertiwi Tbk 8,67 10,79 454,41 
70 2017 PT Duta Pertiwi Tbk 6,13 7,78 350,62 
71 2013 
PT Bumi Resources Minerals 
Tbk 
-7,7 -11 -70 
72 2014 
PT Bumi Resources Minerals 
Tbk 
-7,84 -12,6 -43,43 
73 2015 
PT Bumi Resources Minerals 
Tbk 
-3,08 -5,59 -24,68 
74 2016 
PT Bumi Resources Minerals 
Tbk 
-53,25 -89,81 -165,76 
75 2017 
PT Bumi Resources Minerals 
Tbk 
-28,57 -43,87 -50,65 
76 2013 PT Surya Citra Media Tbk 32,07 46,1 87,52 
77 2014 PT Surya Citra Media Tbk 30,52 41,56 99,51 
78 2015 PT Surya Citra Media Tbk 33,32 44,57 104,2 
79 2016 PT Surya Citra Media Tbk 31,35 40,78 102,65 
80 2017 PT Surya Citra Media Tbk 24,47 29,91 91,06 
81 2013 PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 3 17,8 171 
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82 2014 PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 2,79 16,77 196,54 
83 2015 PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 3,02 17,93 230,59 
84 2016 PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 3,67 14,34 203,39 
85 2017 PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 3,74 13,64 209,78 
86 2013 
PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 
11,4 17,7 382 
87 2014 
PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 
10,16 16,83 446,62 
88 2015 
PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 
11,01 17,84 514,62 
89 2016 
PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 
12,56 19,63 617,45 
90 2017 
PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk 
11,21 17,43 325,55 
91 2013 PT Salim Ivomas Pratama Tbk 2,26 3,9 33 
92 2014 PT Salim Ivomas Pratama Tbk 3,58 6,6 53,25 
93 2015 PT Salim Ivomas Pratama Tbk 1,15 2,12 16,72 
94 2016 PT Salim Ivomas Pratama Tbk 1,87 3,46 34,04 
95 2017 PT Salim Ivomas Pratama Tbk 2,08 3,83 32,38 
96 2013 PT Danayasa Arthatama Tbk 31,8 40,9 514,9 
97 2014 PT Danayasa Arthatama Tbk 2,36 3,33 39,6 
98 2015 PT Danayasa Arthatama Tbk 2,86 4,22 47,97 
99 2016 PT Danayasa Arthatama Tbk 5,88 8,15 101,11 
100 2017 PT Danayasa Arthatama Tbk 3,91 5,25 68,13 
101 2013 
PT Enseval Putera Megatrading 
Tbk 
8,4 15,28 171 
102 2014 
PT Enseval Putera Megatrading 
Tbk 
8,25 14,39 188,51 
103 2015 
PT Enseval Putera Megatrading 
Tbk 
8,11 13,64 201,99 
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104 2016 
PT Enseval Putera Megatrading 
Tbk 
7,85 12,04 205,28 
105 2017 
PT Enseval Putera Megatrading 
Tbk 
6,97 10,09 191,12 
106 2013 PT Pelat Timah Nusantara Tbk 0,22 0,65 1,23 
107 2014 PT Pelat Timah Nusantara Tbk -5,88 -20,02 -35,22 
108 2015 PT Pelat Timah Nusantara Tbk -5,29 -16,04 -34,91 
109 2016 PT Pelat Timah Nusantara Tbk 2,11 6,3 13,42 
110 2017 PT Pelat Timah Nusantara Tbk 0,9 2,74 6,12 
111 2013 
PT Gowa Makassar Tourism 
development Tbk 
7,02 22,69 904,5 
112 2014 
PT Gowa Makassar Tourism 
development Tbk 
7,87 19,01 1181,83 
113 2015 
PT Gowa Makassar Tourism 
development Tbk 
9,3 21,38 1167 
114 2016 
PT Gowa Makassar Tourism 
development Tbk 
7,07 13,61 855,98 
115 2017 
PT Gowa Makassar Tourism 
development Tbk 
5,49 9,69 671,97 
116 2013 
PT Destinasi Tirta Nusantara 
Tbk 
6,1 11,2 27,47 
117 2014 
PT Destinasi Tirta Nusantara 
Tbk 
3,83 7,43 19 
118 2015 
PT Destinasi Tirta Nusantara 
Tbk 
1,73 3,83 12,73 
119 2016 
PT Destinasi Tirta Nusantara 
Tbk 
5,46 12,42 35,83 
120 2017 
PT Destinasi Tirta Nusantara 
Tbk 
6,55 14,62 41,69 
121 2013 PT Clipan Finance Indonesia 6,3 13,85 101 
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Tbk 
122 2014 
PT Clipan Finance Indonesia 
Tbk 
5,99 12,21 99,77 
123 2015 
PT Clipan Finance Indonesia 
Tbk 
4,31 7,96 71,87 
124 2016 
PT Clipan Finance Indonesia 
Tbk 
3,05 5,41 51,54 
125 2017 
PT Clipan Finance Indonesia 
Tbk 
2,39 5,86 59,3 
126 2013 PT Verena Multi Finance Tbk 1,7 14,5 34,49 
127 2014 PT Verena Multi Finance Tbk 1,21 8,63 24,03 
128 2015 PT Verena Multi Finance Tbk 0,13 0,85 2,41 
129 2016 PT Verena Multi Finance Tbk 0,36 2,26 6,45 
130 2017 PT Verena Multi Finance Tbk 0,43 1,93 2,92 
131 2013 PT Panin Financial Tbk 7,3 10,54 41,49 
132 2014 PT Panin Financial Tbk 7,2 9,59 40,21 
133 2015 PT Panin Financial Tbk 5,27 6,7 18,59 
134 2016 PT Panin Financial Tbk 19,85 24,32 32,31 
135 2017 PT Panin Financial Tbk 18,11 21,83 45,54 
136 2013 PT Bank Sinar Mas Tbk 1,27 8,03 17,87 
137 2014 PT Bank Sinar Mas Tbk 0,73 4,9 11,03 
138 2015 PT Bank Sinar Mas Tbk 0,66 5,05 13,08 
139 2016 PT Bank Sinar Mas Tbk 1,19 8,28 24,3 
140 2017 PT Bank Sinar Mas Tbk 1,05 6,58 20,73 
141 2013 PT SMR Utama Tbk -47,49 -51,43 -1,3 
142 2014 PT SMR Utama Tbk -1,32 -2,65 -2,89 
143 2015 PT SMR Utama Tbk -3,93 -8 -9,15 
144 2016 PT SMR Utama Tbk -9,31 -22,87 -18,06 
145 2017 PT SMR Utama Tbk 1,61 3,19 2,61 
146 2013 PT Bank Victoria International 1,3 15,18 36,95 
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Tbk 
147 2014 
PT Bank Victoria International 
Tbk 
0,49 6,01 14,81 
148 2015 
PT Bank Victoria International 
Tbk 
0,4 4,45 13,18 
149 2016 
PT Bank Victoria International 
Tbk 
0,39 3,82 12,72 
150 2017 
PT Bank Victoria International 
Tbk 
0,47 4,78 15,69 
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Lampiran 7 
Analisis Data Panel 
Hasil Chow Test 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 20.014093 (29,116) 0.0000 
Cross-section Chi-square 268.851979 29 0.0000 
 
 
Hasil Hausmant Test 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 164.481245 4 0.0000 
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Lampiran 8 
Analisis Statistik Deskriptif 
 BVPS ROA ROE ROCE EPS 
 Mean  1810.647  4.452333  8.636400  9.679893  240.2517 
 Median  801.5984  3.445000  9.165000  8.830650  52.57000 
 Maximum  12744.29  33.32000  46.10000  55.01202  1984.640 
 Minimum  60.85943 -53.25000 -89.81000 -63.96040 -165.7600 
 Std. Dev.  2583.040  10.06034  16.20110  14.61886  409.6263 
 Skewness  2.219466 -1.661091 -2.226455 -0.798244  2.165062 
 Kurtosis  7.561926  15.10060  13.96013  9.884040  7.053560 
      
 Jarque-Bera  253.2206  984.1342  874.7050  312.1174  219.8832 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 
      
 Sum  271597.0  667.8500  1295.460  1451.984  36037.75 
 Sum Sq. Dev.  9.94E+08  15080.35  39108.89  31842.93  25001261 
      
 Observations  150  150  150  150  150 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
0
4
8
12
16
20
24
28
32
-2000 -1500 -1000 -500 0 500 1000 1500 2000
Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2017
Observations 150
Mean       49.90258
Median  -264.1416
Maximum  2160.110
Minimum -2120.983
Std. Dev.   905.2790
Skewness   0.412054
Kurtosis   2.475930
Jarque-Bera  5.961268
Probability  0.050761
 
 
2. Hasil Uji Multikolinieritas 
 ROA ROE ROCE EPS 
ROA 1 
0.70106475947000
94 
0.634873193
0660249 
0.2565245197320
198 
ROE 
0.70106475947
00094 
1 
0.713840200
1200312 
0.3341845113290
1 
ROCE 
0.63487319306
60249 
0.71384020012003
12 
1 
0.2564312880298
494 
EPS 
0.25652451973
20198 
0.33418451132901 
0.256431288
0298494 
1 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Glejser 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/31/19   Time: 12:27   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 150  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     ROA 10.13334 8.457772 1.198110 0.2333 
ROE -9.350509 7.685854 -1.216587 0.2262 
ROCE 7.895150 5.673072 1.391689 0.1667 
EPS 0.019684 0.137481 0.143175 0.8864 
C 165.6719 40.34520 4.106361 0.0001 
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Lampiran 10 
Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Analisis Uji F 
 
F-statistic 232.7826 Durbin-Watson stat 1.231547 
Prob (F-statistic) 0.000000   
 
2. Koefisien Determinasi (  ) 
 
R-squared 0.985124 Mean dependent var 3626.628 
Adjusted R-squared 0.980892 S.D. dependent var 2565.227 
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Lampiran 11 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Variable t-Statistic Prob. 
ROA -2.133001 0.0350 
ROE 1.512042 0.1332 
ROCE -4.775199 0.0000 
EPS 6.048109 0.0000 
C 33.17137 0.0000 
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Lampiran 12  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Dependent Variable: BVPS   
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  
Date: 05/31/19   Time: 12:08   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 150  
Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     ROA -6.048955 2.835890 -2.133001 0.0350 
ROE 3.848182 2.545023 1.512042 0.1332 
ROCE -8.330166 1.744465 -4.775199 0.0000 
EPS 1.301297 0.215158 6.048109 0.0000 
C 1572.341 47.40054 33.17137 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.985124    Mean dependent var 3626.628 
Adjusted R-squared 0.980892    S.D. dependent var 2565.227 
S.E. of regression 449.1022    Sum squared resid 23396365 
F-statistic 232.7826    Durbin-Watson stat 1.231547 
Prob(F-statistic) 0.000000    
      
  
102 
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